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Sertifikasi Guru Sebagai Alat Pemerintah untuk Meningkatkan Kinerja Guru 
Di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 
 
Teacher Certification As A Tool Of Government To Increase Teacher 






Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh adanya kebijakan sertifikasi guru 
terhadap kinerja guru sekolah dasar, serta melihat perbedaan kinerja antara guru 
bersertifikasi dan belum bersertikasi. Tenaga pengajar dari sejumlah sekolah 
dasar di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang menjadi responden dalam 
penelitian ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif dengan analisi data menggunakan SPSS 22. Temuan dalam 
penelitian ini menujukkan bahwa sertifikasi guru secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru, dan terdapat perbedaan kinerja antara guru 
bersertifikasi dan belum bersertifikasi sebesar 1.73. 
Kata Kunci : Sertifikasi Guru, Kinerja,  SD se-Kecamatan Tiroang 
 
This study aims to examine the effect of teacher certification policy on the 
performance of elementary school teachers, and to see the difference in 
performance between certified and non-certified teachers. Teachers from a 
number of elemenraty schools in Tiroang district Pinrang Regency became 
respondents in this study. The method used in this study was quantitative 
research methods with data analysis using SPSS 22. The findings in this study 
showed that the teacher certification has simultaneously significant effect on 
teacher performance, and there are differences in performance between certified 
teachers and non-certified by 1.73. 
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1.1. LATAR BELAKANG 
Unsur – unsur terbentuknya sebuah negara dan ada empat yaitu adanya 
rakyat, wilayah, pemerintahan yang berdaulat, serta pengakuan dari negara 
lain. Berdasarkan empat unsur diatas rakyat dan pemerintah menjadi bagian 
penting dalam mempertahankan kedaulatan sebuah negara baik dari aspek 
wilayah maupun pengakuan dari neraga lain. 
Kualitas (tingkat mutu intelektualitas) rakyat dan pemerintah dalam 
sebuah negara akan sangat berpengaruh, untuk itu sudah sewajarnya bila 
pengelolaan sumber daya manusia melalui peningkatan mutu pendidikan 
dianggap sebagai suatu hal yang sangat penting. Pendidikan merupakan ujung 
tombak pergerakan negara dan pendidikan dipandang sebagai bentuk investasi 
penting bagi kemajuan negara. 
Berdasakan hal tersebut, Indonesia sebagai salah satu negara yang 
sadar berupaya meningkatan kualitas sumber daya manusianya dengan 
menekankan tujuan pendidikan yang tertuang dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar tahun 1945 alinea ke-4 yang menyatakan kemudian dari pada 
itu, untuk membentuk suatu pemerintahan Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdasakan kehidupan bangsa dan ikut serta 
melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan perdamaian abadi, dan keadilan 
sosial. 
Taufiqurrahman (2014:2) memberikan penjelasan lebih lanjut terkait 




Pendidikan sebagai salah satu amanat UUD 1945 diatur lebih lanjut dalam 
Undang – undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
(UU Sisdiknas), yang dalam visinya untuk mewujudkan sistem pendidikan 
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua 
warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas 
sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah 
yang berdasarkan kepada Pancasila. 
Pendidikan haruslah dilaksanakan sebaik mungkin sehingga mampu 
memenuhi kebutuhan setiap kalangan. Saat ini permasalahan serta 
problemetikan dalam pendidikan telah banyak menarik perhatian masyarakat 
maupun pemerintah, berdasarkan data yang dirilis oleh UNESCO pada tahun 
2012 melaporkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke 64 dari 120 dilihat 
dari penilaian Education Development Index (EDI). Nilai tersebut merupakan 
total dari penilaian empat kategori yaitu, angka partisipasi pendidikan dasar, 
angka melek huruf pada usia lima belas tahun ke atas, angka partisipasi 
menurut kesetaran gender, dan angka bertahan siswa hingga kelas lima 
sekolah dasar (UNESCO:2012). 
Data yang berkaitan di keluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 
2013, rata-rata nasional angka putus sekolah usia 7-12 tahun mencapai 0,67 
persen, atau 182.773 anak; usia 13-15 tahun sebanyak 2,21 persen atau 
209.976 anak; dan usia 16-18 tahun semakin tinggi hingga 3,14 persen atau 
223.676 anak. Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa mutu 
pendidikan di Indonesia masih cukup rendah.  
Selama ini pemerintah telah berupaya untuk terus meningkatkan mutu 
pendidikan, upaya-upaya tersebut di tempuh dari berbagai aspek termasuk 
peningkatan anggaran negara yang  dikeluarkan untuk pendidikan, berikut tabel 
anggaran pendidikan 2014 – 2015 dikutip dari artikel apbnnews.com yang di 




Tabel 1.1  
Anggaran Pendidikan Nasional 2014-2015 
 (Miliar Rupiah) 
Uraian 
2014 2015 
APBNP APBN RAPBNP Selisih 
i. Anggarn Pendidikan Melalui 
Belanja Pemerintah Pusat 
1. Anggaran Pendidikan 
pada Kementerian 
Negara/Lembaga 
2. Cadangan Anggaran 
Pendidikan (BA BUN) 
ii. Anggaran Pendidikan Melalui 
Transfer ke Daerah dan 
Dana Desa 
iii. Anggaran Pendidikan Melalui 
Pengeluaran Pembiayaan 
(Cadangan Pembiayaan 














































Total Anggaran Pendidikan 
Total Belanja Negara 














Sumber : apbnnews.com, di terbitkan pada 15 Februari 2015 : 
Selanjutnya pada tahun 2016 anggaran pendidikan dalam APBN mencapai 
Rp 419,2 triliun atau 20%  dari total belanja negara Rp 2095,7 triliun. Sesuai 
dengan artikel yang diterbitkan liputan6.com pada 03 November 2015 Menteri 
Keuangan Bambang Brodjonegoro mengatakan “….dengan begitu total seluruh 
anggaran pendidikan sebesar Rp 419,2 triliun, hal tersebut telah memenuhi 
Undang-Undang”  
Selanjutnya pada tahun 2016 dana pendidikan nasional dalam RAPBN 
sejumlah 49.232.799.474. Meski telah mendapat perhatian sedemikian besarnya 
pendidikan di Indonesia masih diperhadapkan pada sejumlah permasalahan 
beberapa diantaranya terbatasnya akses pada pendidikan dan jumlah tenaga 




sebagian besar diperuntukkan untuk tunjangan profesi guru, yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan guru, pelatihan dan pengembangan, serta biaya 
pendidikan. 
Pemerintah dalam menyikapi berbagai problema pendidikan telah 
mengambil beberapa langkah nyata, salah satunya adalah program sertifkasi 
guru. Pelaksanaan sertifikasi guru ini merupakan salah satu wujud 
implementasi UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Guru adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah (Tono 2014:187) 
Masalah pendidikan sangatlah penting untuk diselesaikan segera, sebab 
permasalahan-permasalah yang terdapat di lembaga-lembaga pendidikan akan 
berdampak terhadap kualitas sumber daya manusia yang dihasilkan melalui 
proses pendidikan. Kualitas sumber daya yang dimaksudkan tidak terlepas dari 
peran para stakeholder sekolah, termasuk kepala sekolah, tenaga pendidik, 
pengawas, komite sekolah, pegawai administrasi sekolah, serta masyarakat. 
Salah satu stakeholder yang berperan penting adalah guru, sebagai unsur 
yang berhubungan secara langsung dengan peserta didik, memiliki peran besar 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Guru menjadi penentu tinggi rendahnya 
mutu pendidikan, sekaligus menjadi komponen yang paling berpengaruh 
terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.  
Paul Suparno (2004:VII) menyatakan Guru bukanlah seorang tukang atau 
pekerja “sambilan”, tetapi seorang intelektual yang harus menyesuaikan diri 
denga situasi dan persoalan yang dihadapi. Apabila pendidikan di Indonesia 




tombaknya harus profesional, baik dalam bidang pendampingan, dan dalam 
kehidupannya yang dapat di contoh oleh siswa. 
Guru mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis. 
Pasal 39 ayat 2 UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional. 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional mempunyai visi terwujudnya 
penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip-prinsip profesionalitas 
untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap warga Negara dalam memperoleh 
pendidikan yang bermutu (Stevi:86). 
Menurut Saondi dalam Palupi Barungningsih (2011:03) bahwa 
pengembangan fungsional dan pengaruh terhadap kinerja guru karena 
memperkuat kemampuan profesional guru dalam melaksanakan pekerjaan. 
Pola pengembangan profesi yang dapat dilakukan antara lain : (1) program 
tugas belajar, (2) program sertifikasi, dan (3) penataran dan workshop. Tujuan 
utama sertifikasi adalah untuk menjamin mutu para guru sehingga 
proposionalisasi guru dapat berjalan dengan baik. Seperti yang dikatakan oleh 
Mulyasa(2006), pada hakikatnya sertifikasi guru yang baik dan profesional yang 
memiliki kompetensi untuk melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah khususnya, 
serta tujuan pendidikan nasional pada umumnya sesuai kebutuhan masyarakat 
dan tuntutan zaman. 
Pada uraian sebelumnya telah telah dijelaskan terkait tanggung jawab 
profesi guru serta kebijakan sertifikasi yang diprogramkan pemerintah sebagai 
salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan. Tenaga pendidik yang telah 
memiliki sertifikat pendidik  telah diakui secara resmi sebagai tenaga pendidik 
(guru) profesional. Namun apakah kualitas profesionalisme yang ditetapkan 




Masalah-masalah terkait tinggi rendahnya tingkat mutu pendidikan yang 
kemudian di terjemahkan melaui sejumlah permasalah baik berupa aksesbilitas, 
sarana dan prasana sekolah yang kurang memadai, tidak meratanya tenaga 
pendidik perofesional, kebijakan pemerintah terkait kurikulum pendidikan 
nasional yang masih berubah-ubah, hingga permasalahan terkait kinerja guru 
masih terjadi di sejumlah tempat. 
Berdasarakan rangkaian pemikiran diatas maka penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih dalam terkait permasalahan tersebut, selain melakukan penilitian 
yang sifatnya membuktikan hipotesa, model penelitian ini juga mencoba untuk 
melihat dan memaparkan padangan dari sejumlah individu yang memiliki 
peranan serta telah menerima kebijakan sertifikasi dalam bentuk 
pendeskripsian beberapa data wawancara yang didukung dengan pandangan 
penulis saat melakukan observasi. Ruang lingkup yang akan dijadikan lokasi 
penelitian ini yaitu Sekolah Dasar se-Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang, 
adapun judul yang diangkat penulis pada penelitian ini adalah Sertifikasi Guru 
Sebagai Alat Pemerintah untuk Meningkatkan Kinerja Guru di Sekolah 
Dasar se-Kecamatan Tiroang 
 
1.2. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka rumusan masalah 
yang diangkat pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah  kebijakan sertifikasi profesi guru  berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja guru di sekolah dasar se-Kecamatan Tiroang Kabupaten 
Pinrang ? 
2. Apakah terdapat perbedaan kinerja guru sekolah dasar se-Kecamatan 





1.3. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk  : 
1. Mengetahui sejauh mana kebijakan sertifikasi mampu memberi pengaruh 
terhadap kinerja guru pada Sekolah Dasar se-Kecamatan Tiroang 
Kabupaten Pinrang  
2. Mengetahui perbedaan kinerja antara guru bersertifikasi dan belum 
bersertifkasi dalam menjalankan peran sebagai tenaga pendidik yang 
mengarah pada peningkatan mutu pendidikan pada Sekolah Dasar se-
Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 
 
1.4. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian diharapkan mampu menjadi alat bagi semua unsur yang 
terlibat dalam melihat dan meninjau kembali kebijakan yang dilakukan 
pemerintah dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. 
2. Bagi instansi dan lembaga terkait, diharapkan hasil dari penelitian ini 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 
kebijakan terhadap peningkatan mutu pendidikan. 
3. Bagi mahasiswa dan peneliti yang berminat melakukan penelitian lebih 
lanjut, diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu referensi pada 
penelitian yang berkaitan atau serupa. 
 
1.5. SISTEMATIKA PENELITIAN 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab, adapun 




1. Bab I Pendahuluan. Bab ini memberikan gambaran umum terkait penelitian 
yang akan dilakukan. Bagian pendahuluan ini terdiri atas latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematikan 
penulisan. 
2. Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi tentang sejumlah teori yang 
digunakan penulis sebagai dasar untuk memahami pokok bahasan serta 
sebagai penjelas terhadap pokok penelitian. 
3. Bab III Metode Penelitian. Bab ini akan diuraikan tentang tata cara yang 
digunakan dalam penelitian terkait rancangan penelitian, peran peneliti, 
lokasi penelitian, pemilihan informan, metode pengumpulan data, teknik 
analisis data, dan konsep realiblitasi dan validitas. 
4. Bab VI Hasil Penelitian. Bab ini merupakan bab yang menguraikan tentang 
gambaran umum lokasi penelitian, pemaparan terkait hasil penelitian serta 
sebagai pelengkap terdapat pembahasan terkait temuan dari hasil 
penelitian. 
5. Bab V Penutup. Bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan penelitian 
ini yang memuat simpulan, saran, serta keterbatasan yang dihadapi 







2.1. LANDASAN TEORI 
2.1.1. Kinerja Guru 
2.1.1.1. Pengertian Kinerja Guru 
Secara bahasa dapat diartikan bahwa kinerja merupakan prestasi dalam 
kerja pada seseorang. Kinerja dapat diukur dan ditingkatkan pada berbagai 
macam tingkat aktivitas MSDM: organisasi, tingkat tim, dan individu (Rowley 
dan Jackson, 2012:3). Bernadiri dan Russel dalam Mulhamah Adhityaningsih 
(2015:31) mendevinisikan kinerja sebagai berikut : “performance is defined as 
the record of outcomes produced on a specified job function or activity during 
time period”. (Prestasi atau kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang 
diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan selama kurun 
waktu tertentu).  
Menurut Mangkunegara dalam Palupi Baruningsih (2011:9) istilah 
kinerja guru berasal dari kata job performace/actual permace (prestasi kerja 
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang), ditambahkan oleh 
Hamza dalam Nur Baeti (2015:14) tenaga pengajar guru merupakan suatu 
profesi yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar pendidikan. 
Walaupun pada kenyataanya masih terdapat hal-hal tersebut di luar bidang 
pendidikan. Perihal tenaga pengajar dengan kinerjanya adalah menyangkut 
seluruh aktivitas yang ditunjukkan oleh tenaga pengajar dalam tanggung 
jawabnya sebagai orang yang mengemban suatu amanah dan tanggung 




peserta didik dalam rangka menggiring perkembangan peserta didik kearah 
kedewasaan mental-spiritual maupun fisik-biologis. 
Palupi Barungningsih (2011:10) menuliskan bahwa ukuran kinerja guru 
terlihat dari rasa tanggungjawabnya menjalankan amanah, profesi yang 
diemban, rasa tanggungjawab moral dipundaknya. Semua itu akan terlihat 
kepada kepatuhan dan loyalitas di dalam menjalankan tugas keguruan di 
dalam kelas dan tugas kependidikannya di luar kelas. Sikap ini akan dibarengi 
pula dengan rasa tanggungjawab dalam mempersiapkan segala perlengkapan 
pengajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu,guru juga 
sudah mempertimbangkan akan metodologi yang akan digunakan, termasuk 
alat media pendidikan yang akan dipakai, serta alat penilaian apa yang 
digunakan di dalam pelaksanaan evaluasi. 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang dikemukakan oleh beberapa 
peneliti dan ahli diatas dapat kita temukan beberapa simpulan terkait 
pengertian kineja. Rowley dan Jackson menyatakan bahwa kinerja 
merupakan prestasi kerja yang dapat diukur dan ditingkatkan hal tersebut 
dilengkapi oleh pendapat yang dikemukakan oleh Bernadiri dan Russel dalam 
Mulhamah Adhityaningsih yang mendefinisikan kinerja atau prestasi sebagai 
hasil dari fungsi pekerjaan seseorang. 
Secara khusus kinerja guru yang didefenisikan oleh Mangkunegara 
dalam Palupi Baruningsih (2011:9) dan Hamza dalam Nur Baeti (2015:14) 
menjelaskan bahawa kinerja guru merupakan prestasi kerja tenaga pendidik 
profesional yang mengarah pada pencatatan hasil-hasil kerja dan penilaian 
untuk meningkatkan kinerja sebagai suatu langkah dalam mencapai tujuan 
organisasi dalam konteks penelitian ini mutu pendidikan seperti apa yang 




2.1.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Sebagai salah satu stakeholder dalam proses pendidikan guru 
menjadi aktor utama yang sangat penting perannya, sehingga penting 
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja guru. 
Menurut Martininis Yamin dalam Nur Baeti (2015;16), faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru antara lain sebagai berikut : 
1. Faktor personal atau individual, meliputi unsur pengetahuan, 
keterampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen 
yang dimiliki oleh tiap guru. 
2. Faktor kepemimpinan, memiliki aspek kualitas manajer dan tim leader 
dalam memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja 
kepada guru. 
3. Faktor tim meliputi dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan 
dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, 
kekompakan dan keeratan anggota tim. 
4. Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh 
pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah), dan kultur kerja dalam 
organisasi (sekolah). 
5. Faktor kontekstual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan 
lingkungan eksternal (sertifikasi guru) dan internal (motivasi guru). 
Lebih terperinci Mulyasa (2007:227) menjelaskan terdapat sepuluh 
faktor yang mempengaruhi kinerja guru yaitu : 
1. Dorongan untuk Bekerja 
Kecenderungan dan intensitas perbuatan seseorang dalam bekerja 
kemungkinan besar dipengaruhi oleh jenis kebutuhan yang ada pada diri 




rencana pelaksanaan pembelajaran tentu dipengaruhi oleh keinginan 
tugas-tugas yang berkaitan dengan upaya penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara optimal. 
2. Tanggung Jawab terhadap Tugas 
Setiap guru memiliki tanggung jawab terhadap sejumlah tugas yang harus 
dilakukan sesuai dengan jabatannya. Tanggung jawab guru merupakan 
tuntutan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai seorang 
guru, sehingga guru yang bertanggung jawab akan berusaha 
melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik dan sungguh-
sungguh. 
3. Minat terhadap Tugas 
Tugas-tugas yang dikerjakan oleh seorang guru mencerminkan 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan minat terhadap tugas yang 
dibebankannya. Dalam kaitannya dengan minat guru terhadap 
pengembangan RPP berarti dalam diri guru terdapat perasaan suka 
atau tidak suka untuk mengembangkan atau tidak RPP. Setiap akan 
melakukan kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 
4. Penghargaan atas Tugas 
Penghargaan atas keberhasilan yang dicapai guru dalam bekerja 
merupakan salah satu motivasi yang mengacu dan mendorong seorang 
guru untuk bekerja dan berprestasi lebih baik. Penghargaan dapat 
menumbuhkan rasa cinta, bangga dan tanggung jawab terhadap tugas-






5. Peluang untuk Berkembang 
Motivasi kerja yang tinggi antara lain ditandai oleh suatu kondisi ketika 
seseorang memiliki kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan serta mempunyai kesempatan untuk berkembang, oleh 
karena itu motivasi seseorang dapat dilihat dari kesempatan atau 
peluang yang bersangkutan untuk mengembangkan diri dalam rangka 
meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dalam bekerja. 
6. Perhatian dari Kepala Sekolah 
Perhatian Kepala Sekolah terhadap guru penting untuk meningkatkan 
profesionalisme serta kinerja guru dan tenaga kependidikan di sekolah, 
perhatian Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 
dapat dilakukan melalui diskusi kelompok dan kunjungan kelas atau 
supervisi. 
7. Hubungan Interpersonal Sesama Guru 
Hubungan Interpersonal karena motivasi kerja dapat mempengaruhi 
kualitas kinerja guru. Hal tersebut dikarenakan motivasi kerja dapat 
terbentuk dari interaksi dengan lingkungan sosial disekitarnya seperti 
terciptanya suasana kerja yang kondusif. 
8. Adanya pelatihan (MGMP, KKG) 
Melalui pelatihan yang berupa kegiatan musyawara guru mata pelajaran 
(MGMP) dan kelompok kerja guru (KKG) diharapkan semua kesulitan 
dan permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran dapat 
dipecahkan dan diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan 






9. Kelompok Diskusi Terbimbing 
Untuk menunjang pengembangan guru dalam mengembangkan 
kompetensi guru perlu dibentuk kelompok diskusi terbimbing untuk 
mengatasi guru yang kurang semangat dalam melaksanakan tugas-
tugas pembelajaran. Diskusi terbimbing dapat meningkatkan motivasi 
dan semangat kinerja guru, dengan demikian upaya ini perlu 
dikembangkan dengan cara mencari model-model pembinaan yang 
efektif dan efisien untuk meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru. 
10. Layanan Perpustakaan 
Salah satu sarana peningkatan profesionalisme guru adalah tersedianya 
buku dan sumber yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran dan 
pembentukan guru. Pengadaaan buku perpustakaan perlu diarahkan 
untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 
 
2.1.1.3. Penilaian Kinerja Guru 
Hasibuan (2007) dalam www.pps.unud.ac.id, menyatakan kinerja 
merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang biasanya 
dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi. Kinerja 
yang baik merupakan langkah untuk tercapainya tujuan organisasi. Sehingga 
perlu diupayakan usaha untuk meningkatkan kinerja. Tetapi hal ini tidak 
mudah sebab banyak faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja 
seseorang. 
Kinerja menjadi jelas dan terukur sebagai sebuah aspek dari penilaian, 
sebaliknya istilah kinerja berkaitan kepada istilah seperti evaluasi (kinerja), 
penilaian, atau peninjauan ulang..., kinerja dapat diukur dan ditingkatkan pada 




organisasi, tingkat tim, medan individu. Lebih lanjut Akhmad Subekhi dan 
Mohammad Jauhar (2012:172) mengemukakan evaluasi  kinerja sebagai 
sebuah proses mengevaluasi pekerja pada berbagai dimensi yang berkaitan 
dengan pekerjaan menurut Geenberg dan Baron dalam Wobowo (2007:352). 
Evaluasi kinerja dapat dipergunakan untuk sejumlah kepentingan organisasi. 
Manjemen menggunakan evaluasi untuk mengambil keputusan tentang SDM. 
Evaluasi memberikan masukan untuk keputusan penting seperti promosi, 
mutasi, dan pemberhentian. 
Penilaian kinerja guru pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan 
untuk membina dan mengembangkan guru profesional yang dilakukan dari 
guru, oleh guru, dan untuk guru. Hal ini penting terutama untuk melakukan 
pemetaan terhadap kompetensi dan kinerja seluruh guru dalam berbagai 
jenjang dan jenis pendidikan. Hasil penilaian kinerja guru tersebut dapat 
digunakan guru, kepala sekolah, dan pengawas untuk melakukan refleksi 
terkait dengan tugas dan fungsinya dalam rangka memberikan layanan 
kepada masyarakat dan meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
peningkatan kinerja guru (E. Mulyasa, dalam Nur Baeti 2015:28). Dengan 
demikian penilaian kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 
memperoleh gambaran tentang pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap 
guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. 
E. Mulyasa dalam Nur Baeti (2015:29) menjelaskan sistem penilaian 
kinerja guru merupakan serangkaian program penilaian kinerja yang 
dirancang untuk mengidentifikasi kompetensi guru, terutama berkaitan dengan 
kompetensi profesional dan pedagogik yang berkaitan dengan perencanaan, 




kompetensi yang ditunjukkan dalam unjuk kerjanya, baik langsung maupun 
tidak langsung. 
Secara umum penilaian kinerja guru (PKG) memiliki tiga fungsi utama, 
seperti yang dikemukakan kemendiknas berikut : 
1. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan kompetensi dan 
keterampilan yang diperlukan dalam pembelajaran, pembimbingan, atau 
pelaksanaan tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah. Dengan demikian, profil kinerja yang menggambarkan 
kekuatan dan kelemahan guru akan teridentifikasi dan dimaknai sebagai 
analisis kebutuhan atau audit keterampilan untuk setiap guru yang dapat 
digunakan sebagai basis untuk merencanakan PKG. 
2. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja 
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang 
relevan dengan fungsi sekolah/madrasah yang dilakukannya pada tahun 
tersebut. Oleh karena itu, kegiatan penilaian kinerja dilakukan setiap 
tahun sebagai bagian dari proses pengembangan karir dan promosi guru 
untuk kenaikan pangkat dan jabatan fungsionalnya. 
3. Lebih lanjut Kemendiknas mengemukakan bahwa penilaian kinerja guru 
diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menentukan berbagai 
kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu dan kinerja guru sebagai 
unjung tombak pelaksanaan proses pendidikan dan pembelajaran dalam 
menciptakan insan yang cerdas komprehensif, dan berdaya saing tinggi. 
Penilaian kinerja guru menjadi sesuatu yang penting untuk upayakan 
efektifitas serta keberlangsungan proses penilaiannya, maka dari itu penting 
untuk memahami tujuan atau goals mengapa penilaian kinerja guru dapat 




2.1.1.4. Indikator Kinerja Guru 
Menurut Uzer dalam Palupi Baruningsih (2011:19) ada beberapa 
indikator yang dapat dilihat peran guru dalam meningkatkan kemampuan 
dalam proses belajar mengajar. Indikator kinerja tersebut adalah : 
1. Kemampuan merencanakan belajar mengajar, meliputi : 
a. Menguasai garis-garis besar penyelenggaraan pendidikan. 
b. Menyesuaikan analisa materi pelajaran 
c. Menyusun program semester 
d. Menyusun program atau pembelajaran 
2. Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar, meliputi : 
a. Tahap pra instruksional 
b. Tahap instruksional 
c. Tahap evaluasi dan tindak lanjut 
3. Kemampuan mengevaluasi meliputi : 
a. Evaluasi normatif 
b. Evaluasi formatif 
c. Laporan hasil evaluasi 
d. Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan 
Sedangkan menurut Depdikbud dalam Palupi Baruningsih (2009:70), 
menyususn Alat Penilaian Kompetensi Guru (AKPG) sebagai berikut: 
1. Kemampuan membuat perencanaan pengajaran yang meliputi : 
a. Perencanaan pengorganisasian bahan pengajaran 
b. Perencanaan pengolahan kegiatan belajar mengajar 
c. Perencanaan pengolahan kelas 
d. Perencanaan penggunaan media dan sumber belajar 




2. Kemampuan mengajar dalam kelas yang meliputi : 
a. Menggunakan metode, media, dan bahan latihan 
b. Berinteraksi dengan siswa 
c. Mendemostrasi khazana metode belajar 
d. Mendorong dan mengarahkan ketertiban siswa dalam kelas 
e. Mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran 
f. Mengorganisasikan waktu, ruang dan bahan perlengkapan 
g. Melakukan evaluasi hasil belajaar 
3. Kemampuan menadakan hubungan antara pribadi siswa yang meliputi : 
a. Membantu menegembangakan sikap positif pada diri siswa 
b. Bersikap terbuka dan luwes terhadap siswa dan orang lain 
c. Menampilkan kegairahan dan kesanggupan dalam kegiatan belajar 
mengajar pelajaran yang diajarkan 
Berdasarkan kedua pendapat diatas terdapat sedikit perbedaan yang 
menurut penulis saling mendukung satu sama lain sehingga dalam penelitian 
ini penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan indikator kinerja guru 
adalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan merencanakan belajar mengajar, meliputi : 
a. Menguasai garis-garis besar penyelenggaraan pendidikan. 
b. Menyesuaikan analisa materi pelajaran 
c. Menyusun program semester 
d. Menyusun program atau pembelajaran 
2. Kemampuan melaksanakan kegiatan belajar mengajar, meliputi : 
a. Tahap pra instruksional 
b. Tahap instruksional 




3. Kemampuan mengevaluasi meliputi : 
a. Evaluasi normatif 
b. Evaluasi formatif 
c. Laporan hasil evaluasi 
d. Pelaksanaan program perbaikan dan pengayaan 
4. Kemampuan menadakan hubungan antara pribadi siswa yang meliputi : 
a. Membantu menegembangakan sikap positif pada diri siswa 
b. Bersikap terbuka dan luwes terhadap siswa dan orang lain 
c. Menampilkan kegairahan dan kesanggupan dalam kegiatan belajar 
mengajar pelajaran yang diajarkan 
 
2.1.2. Sertifikasi 
2.1.2.1. Pengertian Sertifikasi Profesi Guru 
Sertifikasi guru adalah sebuah upaya pemerintah dalam rangka 
peningkatan mutu dan uji kompetensi tenaga pendidik dalam mekanisme 
teknis yang telah diatur oleh pemerintah melalui Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan setempat, yang bekerjasama dengan instansi pendidikan tinggi 
yang kompeten, yang diakhiri dengan pemberian sertifikat pendidik kepada 
guru yang telah dinyatakan memenuhi standar profesional. 
Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada 
guru yang telah memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi 
dengan mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 
16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 
dan Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007 tentang 




Sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru dan 
dosen. Sertifikasi pendidik adalah bukti formal sebagai pengakuan yang 
diberikan kepada guru dan dosen sebagai tenaga profesional (UU RI No 14 
Tahun 2005 dalam Depdiknas, 2004). 
Berdasarkan pengertian tersebut, sertifikasi guru dapat diartikan 
sebagai suatu proses pemberian pengakuan bahwa seseorang telah memiliki 
kompetensi untuk melaksanakan pelayanan pendidikan pada satuan 
pendidikan tertentu, setelah lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh 
lembaga sertifikasi. Dengan kata lain, sertifikasi guru adalah proses uji 
kompetensi yang dirancang untuk mengungkapkan penguasaan kompetensi 
seseorang sebagai landasan pemberian sertifikat pendidik (UU RI No 14 
Tahun 2005 dalam Depdiknas, 2004). Selanjutnya Jalal (2007) dalam sebuah 
jurnal yang diterbitkan pada repository.usu.ac.id menuliskan, prinsip sertifikasi 
guru adalah : 
a. Dilaksanakan secara objektif, transparan, dan akuntabel. 
Objektif yaitu mengacu kepada proses perolehan sertifikasi pendidik yang 
impartial, tidak diskriminatif, dan memenuhi standar pendidikan nasional. 
Transparan yaitu mengacu kepada proses sertifikasi yang memberikan 
peluang kepada para pemangku kepentingan pendidikan untuk 
memperoleh akses informasi tentang proses dan hasil sertifikasi. Akuntabel 
merupakan proses sertifikasi yang dipertanggungjawabkan kepada 
pemangku kepentingan pendidikan secara administratif, finansial, dan 
akademik. 
b. Berujung pada peningkatan mutu pendidikakan melalui peningkatan guru 




Sertifikasi guru merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu 
guru yang dibarengi dengan peningkatan kesejahteraan guru. Guru yang 
telah lulus uji sertifikasi guru akan diberi tunjangan profesi sebesar satu kali 
gaji pokok sebagai bentuk upaya pemerintah dalam meningkatkan 
kesejahteraan guru. Tunjangan tersebut berlaku, baik bagi guru yang 
berstatus pegawai negeri sipil (PNS) maupun bagi guru yang berstatus 
non-pegawai negeri sipil. Dengan peningkatan mutu dan kesejahteraan 
guru maka diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu 
pendidikan di Indonesia secara berkelanjutan. 
c. Dilaksanakan sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan. 
Program sertifikasi pendidik dilaksanakan dalam rangka memenuhi amanat 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
d. Dilaksanakan secara terencana dan sistematis 
Agar pelaksanaan program sertifikasi dapat berjalan dengan efektif dan 
efisien harus direncanakan secara matang dan sistematis. Sertifikasi 
mengacu pada kompetensi guru dan standar kompetensi guru. Kompetensi 
guru mencakup empat kompetensi pokok yaitu pedagogik, kepribadian, 
sosial, dan profesional, sedangkan standar kompetensi guru mencakup 
kompetensi inti guru yang kemudian dikembangkan menjadi kompetensi 
guru TK/RA, guru kelas SD/MI, dan guru mata pelajaran. Untuk 
memberikan sertifikat pendidik kepada guru, perlu dilakukan uji kompetensi 





e. Jumlah peserta sertifikasi guru ditetapkan oleh pemerintah. 
Untuk alasan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan sertifikasi guru serta 
penjaminan kualitas hasil sertifikasi, jumlah peserta pendidikan profesi dan 
uji kompetensi setiap tahunnya ditetapkan oleh pemerintah. Berdasarkan 
jumlah yang ditetapkan pemerintah tersebut, maka disusunlah kuota guru 
peserta sertifikasi untuk masing-masing Provinsi dan Kabupaten/Kota. 
Penyusunan dan penetapan kuota tersebut didasarkan atas jumlah data 
individu guru per Kabupaten/ Kota yang masuk di pusat data Direktorat 
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 
 
2.1.2.2. Tujuan dan Manfaat Sertifikasi Profesi Guru 
Undang-undang guru dan dosen menyatakan bahwa sertifikasi sebagai 
bagian dari peningkatan mutu guru dan peningkatan kesejahteraannya. Oleh 
karena itu, lewat sertifikasi ini diharapkan guru menjadi pendidik yang 
profesional, yaitu yang berpendidikan minimal S-1/D-4 dan berkompetensi 
sebagai agen pembelajaran yang dibuktikan dengan pemilikan sertifikat 
pendidik setelah dinyatakan lulus uji kompetensi. Atas profesinya itu, guru 
berhak mendapatkan imbalan(reward) berupa tunjangan profesi dari 
pemerintah sebesar satu kali gajipokok. 
Peningkatan mutu guru lewat sertifikasi ini sebagai upaya peningkatan 
mutu tenaga pendidik secara nasional. Rasionalnya adalah apabila kompetensi 
guru bagus yang diikuti dengan penghasilan bagus, diharapkan kinerjanya juga 
bagus. Apabila kinerjanya bagus maka proses kegiatan belajar mengajar juga 
bagus. Kegiatan belajar mengajar yang bagus diharapkan dapat membuahkan 
pendidikan yang bermutu. Pemikiran itulah yang mendasari bahwa guru perlu 




Mulyasa (2007:35) menjelaskan bahwa tujuan sertifikasi guru adalah: 
1. Melindungi profesi pendidik dan tenaga kependidikan; 
2. Melindungi masyarakat dari praktik-praktik yang tidak kompeten, sehingga 
merusak citra pendidik dan tenaga kependidikan; 
3. Membantu dan melindungi lembaga penyelenggara pendidikan, dengan 
menyediakan rambu-rambu dan instrument untuk melakukan seleksi 
terhadap pelamar yang kompeten; 
4. Membangun citra masyarakat terhadap profesi pendidik dan tenaga 
kependidikan; 
5. Memberikan solusi dalam rangka meningkatkan mutu pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
Secara umum tujuan dari diselenggarakannya sertifikasi guru adalah 
untuk meningkatkan kualitas/mutu pendidiakan dan kesejahteraan guru, serta 
berfungsi unutk meningkatkan martabat guru sebagai agem pembelajaran, 
melalui terlaksananya sertifikasi guru diharapkan akan berdampak pada 
peningkatan kompetensi para guru (Darus Amin dkk, 2011:22). 
Selanjutnya Mulyasa dalam Nur Baeti (2015:39) mengemukakan 
sertifikasi pendidik dan tenaga kependidikan mempunyai manfaat sebagai 
berikut : 
1. Pengawasan Mutu 
a. Lembaga sertifikasi yang telah mengidentifikasi dan menentukan 
seperangkat kompetensi yang bersifat unik. 
b. Untuk setiap jenis profesi dapat mengarahkan praktisi untuk 




c. Peningkatan profesionalisme melalui mekanisme seleksi, baik pada 
waktu awal masuk organisasi profesi maupun pengembangan karier 
selanjutnya. 
d. Proses seleksi yang lebih baik, program pelatihan yang lebih bermutu 
maupun usaha belajar secara mandiri unutk mencapai peningkatan 
profesionalisme. 
2. Penjamin Mutu 
a. Adanya proses pengembangan profesionalisme dan evaluasi terhadap 
kinerja praktisi akan menimbulkan presepsi masyarakat dan pemerintah 
lebih baik terhadap organisasi profesi beserta anggotanya. Dengan 
demikian pihak berkepentingan, khususnya para pelanggan/pengguna 
akan makin menghargai organisasi profesi dapat memberikan jaminan 
atau melindungi para pelanggan/pengguna 
b. Sertifikasi menyediakan informasi yang berharga bagi 
pelanggan/pengguna yang ingin mempekerjakan orang dalam bidang 
keahlian dan keterampilan tertentu. 
 
2.1.2.3. Mekanisme Pengujian Sertifikasi Profesi Guru 
Mengacu pada Peraturan Mentri Pendiidkan Nasional Nomor 18 Tahun 
2007, persyaratan peserta sertifikasi bagi guru dalam jabatan adalah guru 
yang telah memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-
IV). Menurut Trianto dan Titik dalam Palupi Baruningsih (2011:29) 
menjelaskan mekanisme sertfikasi profesi guru dapat dilakukan melalui dua 
bentuk sertfikasi bagi calon guru untuk menjadi guru profesional dan sertifikasi 
bagi guru yang sudah memiliki jabatan (sertifikasi dalam jabatan). Sertifikasi 




kualifikasi pendidikan minimal S1/D4 baik berlatar belakang kependidikan 
maupun non-kependidikan dengan syarat bahwa kesarjanaan tersebut 
relevan dengan jenjang dan jenis pendidikan serta mata pelajaran yang akan 
ditempu. 
Mekanisme pengujian terdiri atas dua tahap, yaitu tes tertulis dan tes 
kinerja yang dipadukan dengan self appraisal, portofolio dan dilengkapi 
dengan peer appraisal didasarkan pada indikator esensial kompetensi guru 
sesuai tuntutan minimal sebagai agen pembelajaran. 
1. Tes Tertulis 
Tes tertulis digunakan untuk mengungkap pemenuhan standar minimal 
yang harus dikuasai guru dalam kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional. Tes tulis ini merupakan alat ukur berupa satu set pertanyaan 
untuk mengukur sampel perilaku kognitif yang diberikan juaga secara 
tertulis dan jawaban yang diberikan juga secara tertulis dapat dikategorikan 
ke dalam bentuk tes dikotomi menjadi benar atau salah. 
2. Tes Kinerja 
Tes kinerja menurut pendapat para ahli adalah jenis tes yang paling baik 
untuk mengukur kinerja seseorang dalam melaksanakan suatu 
tugas/profesi tertentu. Secara umum tes kinerja ini dapat digunakan 
sebagai alat untuk mengungkapkan gambaran menyeluruh dari akumulasi 
kemampuan guru sebagai sinergi dari keempat kemampuan dasar. Tes 
kinerja merupakan gambaran dari kemampuan guru dalam proses 
pembelajaran mulai dari penilaian persiapan pembelajaran, penilaian 
dalam melaksanakan pembelajaran dan penilaian dalam menutup 





3. Self Appraisal dan Portofolio 
Cara lain untuk menilai kompetensi guru dalam sertifikasi, selain tes tertulis 
dan tes kinerja adalah penilaian diri sendiri (Self Appraisal). Penilaian ini 
dilakukan oleh guru sendiri setelah ia melakukan refleksi diri, apa saja yang 
telah dikuasai dan yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran dan di 
luar pembelajaran. Untuk menyakinkan bahwa jawaban atas pertanyaan 
yang ada dalam self appraisal, diperlukan adanya bukti pendukung dalam 
bentuk portofolio. Portofolio ini dapat berupa hasil karya guru yang 
monumental selama mengelola pembelajaran, surat keterangan/ sertifikat/ 
piagam penghargaan/ karya ilmiah ataupun hasil kerja siswa dalam periode 
waktu tertentu. 
Sebagai instrumen penilaian portofolio terdiri dari sepuluh unsur yang 
merupakan komponen dari portofolio yaitu: (a) kualifikasi akademik, (b) 
pendidikan dan pelatihan, (c) pengalaman mengajar, (d) perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, (e) penilaian dari atasan dan pengawas, (f) 
prestasi akademik, (g) karya pengembangan profesi, (h) keikutsertaan 
dalam forum ilmiah, (i) pengalaman organisasi di bidang pendidikan dan 
sosial dan (j) penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan. Fungsi 
portofolio dalam sertifikasi guru (khususnya guru dalam jabatan) adalah 
untuk menilai kompetensi guru dalam menjalankan tugas dan perannya 
sebagai agen pembelajaran. Kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial dinilai, antara lain melalui dokumen penilaian dari atasan dan 
pengawas. Kompetensi profesional dinilai, antara lain melalui dokumen 
kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, pengalaman mengajar, 





4. Peer Appraisal 
Merupakan bentuk penilaian sejawat yang terkait dengan kompetensi guru 
secara umum. Terutama berkaitan dengan pelaksanaan tugas mengajar 
sehari-hari dalam interval waktu tertentu. Dalam hal ini sebagai penilai 
dapat dilakukan oleh kepala sekolah atau guru senior sejenis yang ditunjuk. 
Peran peer appraisal sebagai pendukung informasi yang diperoleh melalui 
alat ukur tes tertulis, tes kinerja, self appraisal dan portofolio. 
Guru bersertifikasi adalah guru yang telah lolos uji sertifikasi yang 
berarti telah memiliki sertifikat pendidik sebagai lisensi, yang berupa surat 
keterangan yang diberikan oleh suatu lembaga pengadaan tenaga 
kependidikan yang terakreditasi sebagai bukti formal kelayakan profesi guru, 
yaitu dengan kriteria guru bersertifikasi antara lain: 
a. Kualifikasi akademik minimal S1/D4 dan menguasai kompetensi minimal 
sebagai agen pembelajaran 
b. Pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun 
c. Usia maksimal 56 tahun 
d. Beban mengajar minimal 24 jam/pecan 
e. Nilai portofolio minimal 850 (57% dari perkiraan skor maksimal) 
Guru belum bersertifikasi adalah guru dalam jabatan yang belum 
memiliki kualifikasi akademik minimum S1/D4 ataupun guru yang memiliki 
kesarjanaan nonkependidikan yang memiliki akta mengajar yang belum 
mengikuti ataupun belum lolos uji sertifikasi. 
Pemberian portofolio dan pemberian sertifikasi guru secara langsung 
kepada peserta sertifikasi guru dilakukan oleh Rayon Lembaga  Pendidikan 
Tenaga Kependidikan (LPTK) selaku penyelenggara Sertifikasi Guru yang 




Guru (KSG). Secara umum, alur pelaksanaan Sertifikasi Guru Dalam Jabatan 
Tahun 2011 disajikan pada gambar : 
 
Gambar 2.1 















Sumber : E-Book Evaluasi Pelaksanaan Sertifikasi Guru Sekolah Umum Dan 
Guru Sekolah Madrasah. Data Diolah 
Penjelasan mengenai alur sertifikasi guru dalam jabatan sertifikasi 
guru dalam sebagaimana gambar di atas adalah sebagai berikut : 
1. Guru dalam jabatan yang memenuhi persyaratan sebagai peserta 
sertifikasi guru pertama kali harus melakukan penilaian terhadap kesiapan 
dirinya dalam mengikuti uji kompetensi melalui penilaian portofolio untuk 




ketersediaan dan kelengkapan dokumen portofolio yang dimilikinya, (b) 
telah melakukan penilaian sendiri terhadap dokumen portofolio yang 
dimilikinya, dan (c) memiliki kesiapan diri untuk mengikuti tes. 
2. Berdasarkan hasil penilaian diri tersebut, kemudian guru melakukan 
pemilihan pola sertifikasi guru: pola Pemberian Sertifikat Pendidik Secara 
Langsung (PSPL) atau pola Portofolio (PF). 
3. Peserta yang telah siap mengikuti pola PSPL, mengumpulkan dokumen 
(Dokumen berupa: (a) photocopy ijazah,  (b) surat tugas atau surat izin 
belajar, (c) surat keputusan pangkat/golongan terakhir, (d) surat keputusan 
surat mengajar, (e) surat rekomendasi sebagai peserta serifikasi pola 
PSPL dari dinas pendidikan. Penyusunan dokumen mengacu pada 
Pedoman Penyusunan Portopolio Lembaga Pendidikan Tenaga Keguruan 
(LPTK) penyelenggara sertifikasi guru melakukan verifikasi peserta, 
dinyatakan lulus sertifikasi guru dan menerima sertifikat pendidik, 
sebaliknya apabila tidak memenuhi persyaratan dan dinyatakan tidak lulus, 
maka secara otomatis menjadi peserta PLPG 
4. Peserta yang siap memilih pola PF, mengikuti prosedur sebagai berikut : 
a. Peserta wajib mengikuti tes awal di tempat pelaksanaan tes yang 
ditetapkan oleh konsersium sertifikasi guru (KSG ICT Center). Soal tes 
disediakan oleh KSG melalui WEBSITE KSG yang hanya dapat dibuka 
ICT Center. 
b. Peserta yang mencapai nilai/skor tes sama dengan atau lebih tinggi 
dari batas kelulusan yang ditetapkan oleh KSG, maka peserta 
dinyatakan lulus mengikuti sertifikasi pola PF. Peserta yang tidak lulus 




c. Peserta yang lulus tes awal mendapatkan bukti kelulusan dari ICT 
Center dan diberi waktu untuk menyusun portofolio. Fotocopy bukti 
kelulusan tes awal dilampirkan dalam bendel portofolio. 
d. Portofolio yang telah disusun oleh peserta sertifikasi diserahkan 
kepada dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan diteruskan 
kepada Rayon LPTK untuk dinilai oleh asesor. 
e. Apabila hasil penilaian PF peserta sertifikasi guru memiliki skor sama 
dengan atau di atas batas kelulusan, maka kemudian asesor 
melakukan verifikasi berkas PF yang disusun. Apabila hasil verifikasi 
menunjukkan bahwa peserta menguasai kompetensi guru 
sebagaimana ditunjukkan dalam dokumen portofolio, maka peserta 
dinyatakan lulus dan memperoleh sertifikat pendidikan. 
f. Apabila skor hasil penilaian PF mencapai batas kelulusan, namun 
secara administrasi masih ada kekurangan maka peserta harus 
melengkapi kekurangan administrasi untuk selanjutnya dilakukan 
verifikasi terhadap berkas PF yang disusun. 
g. Apabila hasil penilaian PF belum mencapai batas kelulusan, peserta 
harus mengikuti pola PLPG. 
5. Peserta yang mengikuti PLPG adalah peserta yang; (1) langsung memilih 
pola PLPG atau (2) memilih pola PF. Waktu pelaksanaan PLPG 
ditentukan oleh Rayon LPTK sesuai keuntungan yang tertuang dalam 
Rambu-Rambu Penyelenggaraan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru. 
Dokumen yang dinyatakan telah memenuhi persyaratan, maka kepada 
peserta diberikan sertifikat pendidikan, namun apabila dokumen yang 
belum memenuhi persyaratan, maka peserta dikembalikan kepada dinas 




masih diberi kesempatan untuk mengikuti sertifikasi guru melalui uji 
kompetensi dalam penilaian portofolio. 
 
2.1.2.4. Indikator Penilaian Sertifikasi 
Indikator penilaiaan sertifikasi yang digunakan pada penelitian ini 
mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 18 Tahun 
2007 tentang sertifikasi bagi guru dalam jabatan, secara sepesifik indikator 
penilaian yang dimaksud merupakan bagian-bagian atau komponen- 
komponen yang terdapat dalam portofolio, adapaun komponen yang 
dimaksud meliputi: 
a. Kulaifikasi Akademik 
Tingkat pendidikan formal yang telah dicapai sampai dengan guru 
mengikuti sertifikasi, baik pendidikan gelar (S-1, S-2 atau S-3) maupun 
nongelar ( D-4 atau Post Graduate diploma ) baik di dalam maupun di luar 
negeri. Bukti fisik yang terkait dengan komponen ini dapat berupa ijazah 
atau sertifikat diploma. 
b. Pendidikan dan Pelatihan 
Pengalaman dalam mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan dalam 
rangka pengembangan dan/atau peningkatan kompetensi dalam 
melaksanakan tugas sebagai pendidik, baik pada tingkat kecamatan, 
kabupaten/kota, provinsi, nasional maupun internasional. Bukti fisik 
komponen ini dapat berupa sertifikat, piagam atau surat keterangan dari 
lembaga penyelenggara diklat. 
c. Pengalaman Mengajar 
Masa kerja guru dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik pada satuan 




berwenang (dapat dari pemerintah, dan/atau kelompok masyarakat 
penyelenggara pendidikan). Bukti fisik dari komponen ini dapat berupa 
surat keputusan/surat keterangan yang sah dari lembaga yang berwenang. 
d. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran 
Persiapan mengelola pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kelas       
pada setiap tatap muka. Perencanaan pembelajaran ini paling tidak 
memuat perumusan tujuan/kompetensi, pemilihan dan pengorganisasian 
materi, pemilihan sumber/media pembelajaran, skenario pembelajaran, 
serta penilaian proses dan hasil belajar. Bukti fisik dari subkomponen ini 
berupa dokumen perencanaan pembelajaran (RP/RPP/SP/RPI) yang 
diketahui dan disahkan oleh atasan. 
e. Penilaian dari Atasan dan Pengawas 
Kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas dan pembelajaran 
individual. Kegiatan ini mencakup tahapan pra pembelajaran (pengecekan 
kesiapan kelas dan apersepsi), kegiatan ini (penguasaan materi, strategi 
pembelajaran, pemanfaatan media/sumber belajar, evaluasi dan 
penggunaan bahasa) dan penutup (refleksi, rangkuman dan tindak lanjut). 
Bukti fisik yang dilampirkan berupa dokumen hasil penilaian oleh kepala 
sekolah dan/atau pengawas tentang pelaksanaan pembelajaran yang 
dikelola oleh guru. 
f. Prestasi Akademik 
Penilaian atasan terhadap kompetensi kepribadian dan sosial, yang 
meliputi aspek-aspek ketaatan menjalankan ajaran agama, tanggung 
jawab, kejujuran, kedisiplinan, keteladanan, etos kerja, inovasi dan 
kreativitas, kemampuan menerima kritik dan saran, kemampuan 




g. Karya Pengembangan Profesi 
Suatu karya yang menunjukkan adanya upaya dan hasil pengembangan 
profesi yang dilakukan oleh guru. Komponen ini meliputi buku yang 
dipublikasikan pada tingkat kabupaten/kota, provinsi atau nasional, artikel 
yang dimuat dalam media jurnal/majalah/buletin yang tidak terakreditasi, 
nasional dan internasional. 
h. Keikutsertaan dalam Forum Ilmiah 
Partisipasi dalam kegiatan ilmiah yang relevan dengan bidang tugasnya 
pada tingkat kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, nasional atau 
internasional baik sebagai pemakalah maupun sebagai peserta. Bukti fisik 
yang dilampirkan berupa makalah dan sertifikat/piagam bagi narasumber 
dan sertifikat/piagam bagi peserta. 
i. Pengalaman Organisasi di Bidang Kependidikan dan Sosial 
Pengalaman guru menjadi pengurus organisasi kependidikan, organisasi 
sosial, dan/atau mendapat tugas tambahan. Pengurus organisasi di bidang 
kependidikan, antara lain pengurus Forum Komunikasi Kepala Sekolah 
(FKKS), Forum Kelompok Kerja Guru (FKKG), Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP), Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia (ISPI). Pengurus 
organisasi sosial, antara lain ketua RT, ketua RW, ketua LMD/BPD dan 
Pembina kegiatan keagamaan. Bukti fisik yang dilampirkan adalah surat 
keputusan atau surat keterangan dari pihak yang berwewenang. 
j. Penghargaan yang Relevan dengan Bidang Pendidikan 
Penghargaan yang diperoleh karena menunjukkan dedikasi yang baik 
dalam melaksanakan tugas dan memenuhi kriteria kuantitatif (lama waktu, 
hasil dan lokasi/geografis), kualitatif (komitmen dan etos kerja), dan 




provinsi, nasional, maupun internasional. Bukti fisik yang dilampirkan 
berupa fotocopy sertifikat, piagam atau surat keterangan. 
 
2.2. PENELITIAN TERDAHULU 
Kebijakan setifikasi tenaga pendidik merupakan program yang 
dilaksanakan secara serentak di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia sejak 2007,  pelaksanaan program dalam rangkan 
meningatkan mutu pendidikan ini telah banyak menarik perhatian dari 
berbagai kalagan terutama dalam lingkup akademisi. Berbagai fenomena, 
kondisi, serta tanggapan mengenai program sertifikasi tersebut telah banyak 
di ungkapkan melalui berbagai tulisan termasuk dalam bentuk penelitian. 
Meski demikian jika membahas hal tersebut tentunya ada banyak sudut 
pandang, pisau analisis, kondisi, dan variable terkait yang membuat kebijakan 
sertifkasi ini menjadi layak untuk di kaji dan diulas. Sehingga penelitian terkait  
Sertifikasi Guru Sebagai Alat Pemerintah untuk Meningkatkan Mutu 
Pendidikan ini tetap penulis anggap perlu untuk dilakukan, berikut beberapa 
penelitian terkait yang penulis jadikan sebagai bahan kajian dalam 



























a. Sertifikasi profesi guru 
berpengaruh terhadap kinerja 
guru akuntansi SMK se-
Kabupaten Sragen 
b. tidak terdapat perbedaan 
antara kinerja guru akuntansi 
bersertifikasi dan belum 
bersertifikasi di SMK se-


































a. Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan Sertifikasi Guru 
Terhadap Kinerja SMA Negeri 
1 Sentolo 
b. Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan Motivasi Kerja 
Guru terhadap Kinerja Guru 
SMA Negeri 1 Sentolo 
c.Terdapat pengaruh positif 
dan signifikan Sertifikasi Guru 
dan Motivasi Kerja secara 
bersama-sama terhadap 




















Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan keterlibatan guru 
dalam kegiatan MPGP, 
kesejahteraan terhadap 
kinerja guru, kesejahteraan 
guru terhadap keterlibatan 
guru dalam MPGP, struktur  
pengaruh keterlibatan guru 
dalam MPGP terhadap kinerja 
guru, dan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan 
sertifikasi terhadap 
















a. Mekanisme sertifikasi guru 
dalam jabatan di Kabupaten 
Bengkulu Utara telah 
dilaksanakan dengan baik 
walaupun masih ditemui 
beberapa kandala-kendala di 
lapangan. 
b. Secara umum kinerja guru 
SDN 17 Argmakmur yang 
sudah bersertifikasi pendidik 
telah menunjukkan perubahan 
positif meskipun belum dapat 
memuaskan berbagai pihak 












Kinerja Guru di 
SDN Ciawai 1 





Pelaksanaan Sertifikasi Guru 
SDN Ciawi 1 dan SDN Ciawi 
2 Bogor sudah terlaksana 
dengan baik dalam 







2.3. KERANGKA PIKIR PENELITIAN 
Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 2.2 














Searah dengan apa yang dijabarkan sebelumnya, sertifkasi profesi 
guru dilaksanakan, sebagai implementasi dari UU No.14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen. Pelaksanaan Sertifikasi profesi guru dilakukan melalui jalur 
portofolio dan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru. Permendiknas Nomor 18 
Tahun 2007 tentang Sertifikasi bagi Guru dalam Jabatan disebutkan bahwa 
sertifikasi bagi guru dalam  jabatan dilaksanakan melalui uji kompetensi dalam 
bentuk penilaian portofolio berupa penilaian kumpulan dokumen yang 
mencerminkan kompetensi guru, dengan mencakup komponen berikut : (a) 
kualifikasi akademik, (b) pendidikan dan pelatihan, (c) pengalaman mengajar, 
Kinerja Guru (Y) 
X11. Kualifikasi akademik 
X12. Pendidikan dan pelatihan 
X13. Pengalaman mengajar 
X14. Perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran 
X15. Penilaian dari atasan dan 
pengawas 
X16. Prestasi Akademik 
X17. Karya pengembangan profesi 
X18. Keikutsertaan dalam forum 
ilmiah 
X19. Pengalaman organisasi di 
bidang kependidikan dan 
sosial 
X20. Penghargaan yang relevan 
dengan bidang pendidikan 
 
Sertifkasi 
PERMENDIKNAS Nomor 18 
Tahun 2007 dan UU RI No 14 















(d) perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, (e) penilaian dari atasan 
dan pengawas, (f) prestasi akdemik, (g) karya pengembangan profesi, (h) 
keikutsertaan dalam forum ilmiah, (i) pengalaman organisasi di bidang 
pendidikan dan sosial, dan (j) penghargaan yang relevan dengan bidang 
pendidikan.  
Kesepuluh komponen tersebut yang penulis jadikan acuan dalam 
mengukur sertifikasi, selanjutnya kinerja guru diukur melalui empat komponen 
yaitu kemampuan merencanakan pembelajaran, kemapuan melaksanakan 
proses pembelajaran, kemapuan melaksanakan evaluasi dan kemampuan 
mengadakan hubungan antar pribadi, dengan menggunkan kuesioner. 
Komponen-komponen yang dimaksudkan diharapkan dapat menjadi indikator 
yang tepat dalam membuktikan kebijakan  Sertifikasi Guru yang di gunakan  
Sebagai Alat Pemerintah untuk meningkatkan Kinerja Guru terkhusus guru 
yang berada pada Sekolah Dasar Se-Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang, 
dengan catatan bahwa penyelenggaraannya haruslah dilaksanakan sesuai 
dengan prinsip sertifikasi guru (objektif, transparan, akuntabel, berorientasi 
pada peningkatan mutu pendidikan nasional, sesuai dengan peraturan dan 
perudang-undangan, terencana dan sitematis) 
Jika pelaksanaan perekrutan sertifkasi berjalan dengan 
memperhatiakan seleuruh aspek baik kualifikasi yang di syaratkan, standar 
kompetensi, dan objektif maka kita dapat memperoleh hasil yang positif antara 
adanya kebijakan sertifikasi terhadap peningkatan kinerja guru, yang 








Dugaan sementara atau hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
H1 Terdapat pengaruh yang signifikan antara sertifikasi profesi guru terhadap 
kinerja guru di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 
H2 Ada perbedaan kinerja guru di Sekolah Dasar se-Kecamatan Tiroang 







3.1. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
mendapatkan data yang obyektif, valid, dan reliabel dengan tujuan dapat 
ditemukan, dibuktikan dan dikembangkan sebagai suatu pengetahuan, 
sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi 
masalah yang terjadi. Bertolak dari permasalahan dan tujuan penelitian yang 
ingin dicapai, jenis penelitian adalah kuantitatif, dimana penelitian ini 
menggunakan metode kuisioner dan wawancara dengan teknik analisis regresi 
linear berganda untuk mengetahui kaitan antara variabel terikat (Y) dan variabel 
bebas (X). Oleh karena itu variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian 
ini tidak direkayasa, dengan kata lain penelitian ini berupa hasil pengisian 
responden yaitu guru sekolah dasar se-kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang 
Sulawesi Selatan. 
 
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
3.2.1. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul dalam penelitian ini “Sertifikasi Guru sebagai Alat 
Pemerintah untuk Meningkatkan Kinerja Guru di Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang”, maka lokasi penelian ini 







3.2.2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dimulai sejak April 2016, sedangkan untuk tahapan 
pengumpulan data, analisis data, dan penulisan laporan akhir penelitian ini 
insyaalah dilaksanakan hingga Maret 2017. 
 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi penelitian yang akan diambil dalam penelitian ini adalah 
seluruh Sekolah Dasar (SD) se-Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang. 
Berikut tabel data Sekolah Dasar serta guru se-Kecamatan Tiroang 
Kabupaten Pinrang. 
Tabel 3.1  
Daftar Sekolah Dan Guru Se-Kecamatan Tiroang 








1 SDN 88 TIROANG 6 13 19 
2 SDN 89 TIROANG 9 5 14 
3 SDN 90 TIROANG 6 8 14 
4 SDN 91 TIROANG 7 7 14 
5 SDN 92 TIROANG 5 13 18 
6 SDN 93 TIROANG 9 7 16 
7 SDN 94 TIROANG 4 8 12 
8 SDN 173 TIROANG 5 7 12 
9 SDN 188 TIROANG 5 - 5 
10 SDN 215 TIROANG 5 8 13 
11 SDN 216 TIROANG 5 7 12 




Lanjutan tabel 3.1 
13 SDN 254 TIROANG 6 7 13 
14 SDN 255 TIROANG 5 7 12 
15 SDN 256 TIROANG 8 7 15 
16 SDN 290 TIROANG 2 13 15 
17 SDN 291 TIROANG 8 7 15 
18 SDN INPRES TONRONG 
SADDANG 
6 6 12 
JUMLAH 
107 138 245 
Sumber : Laporan Bulanan SD UPTD DIKPORA Kec.Tiroang 
 
3.3.2. Sampel 
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling 
dimana teknik penentuan sampel ini berdasarkan pemilahan/pemilihan sampel, 
yaitu sampel dipilih berdasarkan data sekolah dasar se-kecamatan Tiroang 
dengan kriteria sampel yang ditentukan agar diperoleh sampel yang 
representatif. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan teori Slovin (Suswanto, 2014) dengan menggunakan formulasi 
rumus yaitu sebagai berikut:  
𝑛 =
𝑁













𝑛 = 71.0144   
dibulatkan menjadi 72 guru 
 





n = Ukuran sampel  
N = Ukuran Populasi  
e = Kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
Berdasarkan formulasi rumus dari teori Slovin maka jumlah sampel yang 
akan di teliti sebanyak 72 sampel. 
 
 3.4. Jenis Data dan Sumber Data 
 Adapun jenis data dan sumber data yang digunakan dalam penulisan ini 
adalah sebagai berikut. 
 
3.4.1. Jenis Data  
a. Data Kualitatif yaitu data yang diperoleh secara tertulis yaitu sejarah 
berdirinya sekolah, struktur sekolah dan pembagian tugas.  
b. Data Kuantitatif yaitu data yang diperoleh berupa angka-angka secara 
tertulis seperti, jumlah guru, yang sudah bersertifikasi maupun non-
sertifikasi, serta data lainnya yang menunjang pokok pembahasan ini.  
 
3.4.2. Sumber Data  
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dengan menggunakan penelitian 
lapang dan wawancara secara langsung dengan guru yang ada dalam 
Sekolah Dasar se-Kecamatan Tiroang.  
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dan dikumpulkan dari berbagai 
bahan-bahan literatur yang erat hubungannya dengan masalah yang 





3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2011:2) metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Metode secara umum diartikan sebagai proses, cara, atau prosedur 
yang digunakan untuk memecahkan suatu masalah. Metode pengumpulan 
data yang akan digunakan pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Studi Pustaka 
Studi pustaka atau studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan 
oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau 
masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari 
buku-buku ilmiah, laporan penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis dan 
disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan, 
ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik 
lain. Teori-teori yang mendasari masalah dan bidang yang akan diteliti 
dapat dilakukan melaui studi kepustakaan. Studi pustaka adalah teknik 
pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap berbagai 
buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan 
masalah yang ingin dipecahkan (Nazir,1988) 
2. Observasi 
Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 
diperlukan untuk menyajikan gambaran rill suatu peristiwa atau kejadian 
untuk menjawab pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku 
manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek 
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil 
observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana 




Bungin dalam V. Wiratna Sujarweni (2015:32) mengemukakan beberapa 
bentuk observasi, yaitu: 1) Observasi partisipasi, 2) Observasi tidak 
terstruktur dan 3) Observasi Kelompok. Pada penilitian ini penulis 
menggunakan Observasi tidak terstruktur dimana pengamatan yang 
dilakukan tanpa menggunkan pedoman observasi, sehingga penulis 
mengambangkan pengematan berdasarkan perkembangan yang terjadi di 
lapangan. 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan proses memperoleh penjelasan untuk 
mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa 
sambil bertatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media 
telekomunikasi antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman. Pada hakikatnya wawancara 
merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam 
tentang sebuah isu atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau 
merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 
telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya. (V. Wiratna Sujarweni, 
2015:31) 
4. Kuesioner 
Kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang di gunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Kueioner dipakai untuk menyebut 
matode maupun instrument. Jadi dalam menggunakan metode angket atau 
kuesioner instrument yang di pake adalah angket atau kuesioner (Arikunto 




Pada penelitian ini digunakan kuesioner yang mewakili indikator-indikator 
sertifikasi guru dan kinerja guru  dalam bentuk pertanyaan dengan model 
pilihan ganda yang terkait dengan variable sertifikasi guru dan kinerja guru. 
Teknik pengukuran menggunakan skala likert, tehnik pengukuran dengan 
cara membagi setiap perntanyaan dalam lima skala ukur yaitu dengan 
bobot score atau kriteria penilaian jawaban 1 = sangat tidak setuju (STS), 2 
= tidak setuju (TS), 3 = cukup setuju (CS), 4 = setuju (S) dan 5 = sangat 
setuju (SS) 
 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2  
Definisi Oprasional Variabel 
Variabel Defenisi Variabel  
Sertifikasi 
 
Sertifikasi guru adalah 
proses uji kompetensi 





sertifikat pendidik (UU RI 
No 14 Tahun 2005 dalam 
Depdiknas, 2004). 
 
X1. Kualifikasi Akademik 
X2. Pendidikan dan 
Pelatihan 
X3. Pengalaman Mangajar 
X4. Perencanaan dan 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
X5. Penilaian dari Atasan 
dan Pengawas 
X6. Prestasi Akademik 
X7. Karya Pengembangan 
Potensi 
X8. Keikutsertaan dalam 
Forum Ilmiah 
X9. Pengalaman 
Organisasi di Bidang 
Kependidikan dan 
Sosial 








Lanjutan tabel 3.2 
Kinerja (Y) 
Variable terikat dalam 
penelitian ini adalah 
kinerja guru. Kinerja 
guru adalah prestasi 
kerja (performance), 
hasil yang dicapai oleh 
guru dalam 
melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankan 
kepadanya yang 








waktu dengan output 
yang dihasilkan 



















3.7. Metode Analisis 
Analisis kuantitatif adalah metode analisis data yang memerlukan 
perhitungan statistik dan matematis. Menurut Kasiram dalam Wiratna Sujarweni 
(2015:39) penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 
mengenai apa yang ingin diketahui. Untuk mempermudah dalam melakukan 
analisis digunakan program SPSS. Adapun alat-alat analisis yang digunakan 





3.7.1. Uji Validitas dan Reliabilitas  
3.7.1.1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu intrumen yang sahih atau 
valid mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah. Validitas konstruk dalam penelitian ini diuji 
dengan menggunakan bivariate person (korelasi product momen person), cara 
yang dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing item dengan nilai total 
penjumlahan keseluruhan item yang diolah dengan menggunakan program 
SPSS versi 22, kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria 
menggunakan r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai 
positif dan r hitung ≥ r tabel maka item dinyatakan tidak valid (Priyatno : 2014). 
3.7.1.2. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi alat 
ukur dalam penggunaanya atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai 
hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. 
Untuk uji reliabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, suatu instrument dapat 
dikatakan handal (reliabel) apabila memiliki koefisien kehandalan atau α 
sebesar 0.5 atau lebih (Budi : 2006).  
Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini, penulis menggunakan 









2 ⌉……………… (2) 
Keterangan : 











  : Varians keseluruhan instrument 
σx : Standar deviasi pada test untuk semua orang 
 
3.7.2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) menjelaskan variasi pengaruh variable-variabel 
bebas terhadap variable terikatnya. Nilai R Square adalah antara 0 (nol) sampai 
dengan 1 (satu). Jika nilai R Square semakin mandekati nilai 1 maka variable 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi varians variable independen. Jika R square mendekati 0 (nol), 
maka semakin lemah variable bebas menjelaskan varian dari variable 
terkaitnya (Mulahamah Adhityaningsih 2016:49) 
3.7.3. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variable dependen dan variabel independen mempunyai distribusi data normal 
atau mendekati normal. Kita dapat melihat dari normal probability plot yang 
membentuk suatu garis lurus diagonal, dan ploting data yang akan 
dibandingkan dengan garis diagonalnya. Apabila data menyebar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal pada garis histogram maka 
menunjukan pola distribusi normal sebaliknya data jauh dari garis diagonal atau 
tidak mengikuti arah garis diagonal pada grafik histogram maka menunjukan 
pola distribusi tidak normal. (ghozali, 2001). 
 
3.7.4. Uji Hipotesis  
3.7.4.1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisi regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 




satu variable dependen. Regresi linier berganda menggunakan dua atau lebih 
variable independen dalam satu model regresi (Priyatno, 2014). Analisis ini 
menggunakan rumus persamaan seperti yang dikutip dalam Sugiyono dalam 
Assegaf (2013) yaitu : 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X6 + b7X7 + b8X8 + b9X9 + b10X10 + e …….(3) 
Ket : 
Y = Kinerja Guru 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X1 =  Kualifikasi akademik 
X2 = Pendidikan Dan Pelatihan 
X3 = Pengalaman Mengajar 
X4 = Perencanaan Dan Pelaksanaan Pembelajaran 
X5 = Penilaian Dari Atasan Dan Pengawas 
X6 = Prestasi Akademik 
X7 = Karya Pengembangan Profesi 
X8 = Keikutsertaan Dalam Forum Ilmiah 
X9 = Pengalaman Organisasi Di Bidang Kependidikan Dan Sosial 
X10 = Penghargaan Yang Relevan Dengan Bidang Pendidikan 
e  = Eror 
  
a. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variable 




terhadap variable terikat dengan menggunakan taraf nyata ((α) = 0.05) 
(Ghozali,2012). 
b. Uji t (t-test / Uji Parsial) 
Uji t di gunakan untuk menguji secara parsial antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat dengan menggunakan taraf nyata 5%. Selain itu 
berdasarkan nilai t, maka dapat diketahui varibel mana yang mempunyai 
pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat (Ghozali,2012). Uji t juga 
digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan 
memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda t-test dilakukan dengan cara 
membandingkan perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan standar error dari 
perbedaan rata-rata dua sampel. 
 
3.7.4.2. Uji Beda 
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara dua 
kelompok sampel yang tidak berhubungan jika ada perbedaan. Uji beda yang 
digunakan pada penelitian ini berupa Uji independen sampel T-Test. Dengan 
kriteria pengujian berdasarkan signifikansi sbb : 
 Jika signifikansi > 0.05 maka Ho diterima 







4.1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Kecamatan Tiroang merupakan salah satu kecamatan yang terletak dalam 
wilayah Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan.  Secara administratif 
Kecamatan Tiroang berbatasan dengan Kecamatan Patampanua di bagian 
utara, Kecamatan Paleteang di bagian selatan, Kecamatan Mattiro Bulu di 
bagian Timur dan berbatasan dengan Kabupaten Sidrap di selatan. Kecamatan 
ini terdiri dari lima kelurahan dan tiga belas lingkungan yang tersebar di area 
seluas 77,73 km3 dari total luas area kabupaten Pinrang 1.961,77 km3.  Tingkat 
kepadatan penduduk 274 jiwa/Ha terdiri dari 10.587 penduduk laki-laki dan 
11.027 penduduk perempuan. Ketinggian wilayah kecamtan Tiroang berada 
diantara 13–23 m diatas permukaan laut (mdpl), dengan kemiringan 0-3%. 
Terdapat 4,835 Ha luas lahan yang di gunakan sebagai kawasan pertanian lahan 
basah dan 2413 Ha kawasan pertanian lahan kering. 
Sesuai dengan data  yang diperoleh dari Unit Pelaksana Teknis Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga di singkat UPTD DIKPORA Kec. Tiroang 
terdapat 18 sekolah dasar dengan total jumlah guru 245 yang terdiri dari 107 
guru bersertifikasi dan 138 guru belum bersertifikasi,  Berikut peta administrasi 








Peta Administrasi Kabupaten Pinrang 
 





4.2. Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil pengambilan data primer yang dilakukan, maka berikut 
akan penulis jabarkan karakteristik responden : 
 
Tabel 4.1 





Laki-laki 20 27 
Perempuan 52 73 
Jumlah 72 100 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017 
 
Berdasarkan data diatas jumlah responden laki-laki sebanyak 20 orang 
dengan presentase  27% dan reponden perempuan sebanyak 52 orang dengan 
presentase 73%.  Hasil tersebut menunjukkan dari seluruh guru sekolah dasar 
se-kecamatan Tiroang yang menjadi responden sebagian besar adalah guru 
perempuan. 
Tabel 4.2 






Sertifikasi 42 43.67 
Belum Bersertifikasi 30 56.33 
Jumlah 72 100 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017 
Data selanjutnya pada tabel 4,2 menujukkan terdapat 42 orang guru 
bersertifikasi dengan presentase 43,67% dan 30 guru belum bersertifikasi 





4.3. Uji Validitas dan Reliabilitas 
4.3.1. Uji Validitas 
Uji validitas menggunakan bivariate person (korelasi product momen 
person). Berikut hasil uji validitas menggunakan program SPSS 22 : 
Tabel 4.3 
Uji Validitas Variabel Independen 
Pertanyaan rxy r-Tabel Keterangan 
1 0,593 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
2 0,507 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
3 0,599 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
4 0,395 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
5 0,308 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
6 0,365 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
7 0,544 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
8 0,604 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
9 0442 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
10 0,665 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.3 uji validitas untuk variable independen nilai r hitung > 
r tabel (0,232). menujukkan bahwa seluruh pertanyaan yang mewakili variable 
independen (kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan,pengalaman 
mengajar, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian dari atasan 
dan pengawas, prestasi akademik, karya pengembangan profesi, keikutsertaan 




serta penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan) dapat di ikutkan 
pada uji realibilitas. 
Tabel 4.4 
Uji Validitas Variabel Dependen 
Pertanyaan rxy r-Tabel Keterangan 
11 0,883 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
12 0,842 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
13 0,812 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
14 0,631 0,232 
r hitung > r tabel 
(Valid ) 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017 
 
Berdasarkan tabel 4.4 uji validitas variable dependen yang terdiri dari 
empat item (kemampuan merencanakan pembelajaran, kemampuan 
melaksanakan proses pembelajaran, kemampuan mengevaluasi, dan 
kemampuan mengadakan hubungan antar pribadi siswa) dinyatakan valid dan 
dapat diikutkan pada uji realibilitas. Hal ini dibuktikan dengan nilai r hitung > r 
tabel (0,232). 
 
4.3.2. Uji Reliabilitas 
Berikut tabel yang menujukkan uji reliabilitas variabel : 
Tabel 4.5 





X1 Kuliafikasi Akademik 0,622 Reliable 
X2 Pendidikan dan 
Pelatihan 
0,639 Reliable 
X3 Pengalaman Mengajar 0,626 Reliable 








Lanjut tabel 4.5 
X5 Penilaian dari Atasan 
dan Pengawas 
0,670 Reliable 
X6 Prestasi Akademik 0,665 Reliable 
X7 Karya Pengembang 
Profesi 
0,646 Reliable 
X8 Keikutsertaan dalam 
Forum Ilmiah 
0,622 Reliable 
X9 Pengalaman Organisasi 
di Bidang Kependidikan dan 
Sosial 
0,665 Reliable 
X10 Penghargaan yang 
Relevan dengan Bidang 
Pendidikan 
0,646 Reliable 
Y Kinerja Guru 0,780 Reliable 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel 4.5 nilai Cronbach’s Alpha pada setiap variabel 
menjukkan instrument yang digunakan reliable atau memberikan hasil yang 
relativ konstan jika dihitung berulang-ulang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
koefisien realibilitas > α 0,5. Pada variabel X1 hingga X10 penulis menggunakan 
nilai Cronbach’s Alpha item karena hanya digunakan satu instrument pertanyaan 
untuk masing-masing variabel. 
 
4.4. Koefisien Determinasi (R2) 
Besarnya pengaruh sertifikasi dengan sepuluh komponen variabel (yang 
dimaksudkan X1-X10) terhadap kinerja guru dapat dilihat dari nilai R2. 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .528a .279 .161 1.637 
a. Predictors: (Constant), X10, X6, X9, X2, X5, X4, X7, X8, X3, X1 (Sertifikasi Guru) 




Berdasarkan tabel 4.5 diats nilai R2 sebesar 0,279 atau 27,9% dengan 
demikian besarnya pengaruh sertifkasi guru terhadap kinerja guru Sekolah Dasar 
se-kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang sebesar 27,9% dan sisanya 72,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
4.5. Uji Nomalitas 
Proses uji normalitas data diakukan dengan memperhatikan grafik diagram 
dan penyebaran data (titik-titik) pada Normal P-Plot of Regression Standardzed 
Residual dari variabel-variabel independen. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 




Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017 




Pada gambar diatas terlihat bahwa titik-titik yang berbentuk mendekati 
garis diagonal, yang berarti data berdistribusi normal. Hal tersebut berarti bahwa 
sampel yang digunakan oleh penulis dapat mewakili populasi guru sekolah dasar 
se-Kecamatan Tiroang.  
 
4.6. Uji Hipotesis 
Sebelumnya telah di bahas mengenai tujuan dari pengujian hipotesis 
adalah untuk mengetahui atau menjawab dugaan sementara yang telah penulis 
kemukakan sebelum penelitian ini melalui proses pengkajian dan pengumpulan 
data.  Selanjutnya di gunakan model analisis regresi linear berganda sebagai 
metode untuk menguji hipotesis, dalam hal ini Uji F atau uji Signifikansi Simultan 
dan uji t akan digunakan untuk menguji  H1 terdapat pengaruh signifikan 
antara sertifikasi guru terhadap kinerja guru di SD se-kecamatan Tiroang 
Kabupaten Pinrang. Hipotesis kedua atau H2  Adakah perbedaan kinerja guru 
di SD se-kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang yang bersertifikasi dan 
belum bersertifikasi, akan jawab pada uji beda. 
4.6.1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil perhitungan statistik dalam analisis regresi linear berganda yang 





Tabel 4.7  






















































R = 0.012                                                   F hitung = 0.011 
R2 = 0.000                                                  Sig = 0.918 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017 
 
Y = 13,717 + 0,099X1 + 0,879X2 + -1,499X3 + 0,377X4 + 1,305X5 + 0,383X6 + -0,299X7 + -
0,775X8 + -0,010X9 + 0,404X10 
 
Y = Kinerja Guru 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X1 =  Kualifikasi akademik 
X2 = Pendidikan Dan Pelatihan 
X3 = Pengalaman Mengajar 
X4 = Perencanaan Dan Pelaksanaan Pembelajaran 
X5 = Penilaian Dari Atasan Dan Pengawas 
X6 = Prestasi Akademik 
X7 = Karya Pengembangan Profesi 
X8 = Keikutsertaan Dalam Forum Ilmiah 
X9 = Pengalaman Organisasi Di Bidang Kependidikan Dan Sosial 




a. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
Uji F untuk menghitung koefisien secara keseluruhan (simultan). Kaidah 
pengujian signifikasi jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan 
nilai probabilitas Sig atau [0,05 ≥ Sig], maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
signifikan. Berikut hasil uji F dari data quesioner yang penulis olah menggunakan  
sofeware SPSS 22: 
Tabel 4.8 









1 Regression 63.344 10 6.334 2.363 .020b 
Residual 163.531 61 2.681   
Total 226.875 71    
a. Dependent Variable: Y Kinerja Guru 
b. Predictors: (Constant), X10, X6, X.9, X2, X5, X4, X7, X8, X3, X1 
 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017 
 
Tabel 4.8 menujukkan nilai Fhitung = 2,363 > Ftabel = 1,99, dengan signifikansi 
0,020, dari tabel tersebut diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa kualifikasi akademik (X1), pendidikan dan pelatihan 
(X2), pengalaman mengajar (X3), perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
(X4), penilaian dari atasan dan pengawas (X5), prestasi akademik (X6), karya 
pengembang profesi (X7), keikutsertaan dalam forum ilmiah (X8), pengalaman 
organisasi di bidang kependidikan dan sosial (X9), dan penghargaan yang 
relevan dengan bidang pendidikan (X10) secara bersama-sama mempengaruhi 





b. Uji t (t-test/ Uji Parsial) 
Uji parsial ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen secara indivual (parsial) terhadap variabel 
dependen. Hasil uji parsial ini dapat dilihat pada tabel coefficients dari uji-t dapat 
dilihat dari p-value lebih kecil dari level of significant (a) = 5% yang ditentukan 
atau nilai t-hitung (pada kolom t) lebih besar dari t-tabel dihitung dari one-talied a 
= 5% df-k, pada kolom confident level 95% dan level of significant (a) = 5% 
Tabel 4.9 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.717 2.870  4.779 .000 
X1 .099 .434 .038 .228 .820 
X2 .879 .511 .315 1.722 .090 
X3 -1.499 .594 -.409 -2.523 .014 
X4 .377 .487 .104 .774 .442 
X5 1.305 .439 .418 2.973 .004 
X6 .383 .347 .136 1.103 .275 
X7 -.299 .269 -.158 -1.115 .269 
X8 -.775 .317 -.370 -2.447 .017 
X9 -.010 .263 -.005 -.036 .971 
X10 .404 .257 .251 1.569 .122 
a. Dependent Variable: Y.Tot 
 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017 
Pada tabel di atas, hasil yang diperoleh dengan pengujian secara parsial 
atau uji t dapat dijelaskan dan dianalisis sebagai berikut. Dalam menentukan uji t 





1) Merumuskan hipotesis : 
Ho = 0, diduga kuliafikasi akademik (X1), pendidikan dan pelatihan (X2), 
pengalaman mengajar (X3), perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran (X4), penilaian dari atasan dan pengawas (X5), 
prestasi akademik (X6), karya pengembang profesi (X7), 
keikutsertaan dalam forum ilmiah (X8), pengalaman organisasi di 
bidang kependidikan dan social (X9), dan penghargaan yang relevan 
dengan bidang pendidikan (X10) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja guru (Y) 
Ha ≠  0, diduga bahwa 0, diduga kuliafikasi akademik (X1), pendidikan dan 
pelatihan (X2), pengalaman mengajar (X3), perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran (X4), penilaian dari atasan dan pengawas 
(X5), prestasi akademik (X6), karya pengembang profesi (X7), 
keikutsertaan dalam forum ilmiah (X8), pengalaman organisasi di 
bidang kependidikan dan social (X9), dan penghargaab yang relevan 
dengan bidang pendidikan (X10) berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja guru (Y) 
2) Menetukan tingkat signifikansi (α) 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (a = 5%) : 
Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 
berpengaruh secara signifikan 
Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 




Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui variabel pengalaman 
mengajar (X3) dengan sig 0,014, penilaian dari atasan dan pengawas (X5) 
dengan sig 0,004, dan keikutsertaan dalam forum ilmiah (X8) dengan sig 0.017 
memiliki signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak yang berarti tiga 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru (Y). 
Selanjutnya untuk variabel kuliafikasi akademik (X1) dengan sig 0.820, 
pendidikan dan pelatihan (X2) dengan sig 0,090, perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran (X4) dengan sig 0,442, prestasi akademik (X6) dengan sig 0,275, 
karya pengembang profesi (X7) dengan sig 0,269, pengalaman organisasi di 
bidang kependidikan dan sosial (X9) dengan sig 0,971, dan penghargaan yang 
relevan dengan bidang pendidikan (X10) dengan sig 0,112 memiliki signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima yang berarti ke tujuh variabel tersebut 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru (Y). 
4.6.2. Uji Beda (Independen Samples T Test) 
Uji beda dalam penelitian ini untuk menunjukkan apakah ada perbedaan 
kinerja guru sekolah dasar yang bersertifikasi dan guru yang belum sertifikasi. 
Dengan uji beda ini akan jelas ada tidaknya perbedaan kinerja guru bersertifikasi 
dan guru yang belum bersertifikasi. Uji beda dalam penelitian ini menggunakan 
analisis t tes dan deskriminan. Ghozali (2006 : 23) berpendapat bahwa t test 
bertujuan untuk membandingkan rata-rata dari dua grup yang tidak berhubungan 
satu dengan yang lain. Apakah kedua grup mempunyai rata-rata sama ataukah 
tidak secara signifikan, dengan syarat data yang digunakan untuk analisis ini 
berdistribusi normal dan jumlah sampel sedikit. Berdasarkan uji normalitas 
didapat hasil bahwa data kinerja guru berdistribusi normal dan jumlah sampel 




beda. Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 22 diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Uji t Kinerja Guru 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 











  2.036 69.205 .046 
Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2017 
 
Berdasarkan uji t kinerja guru bersertifikasi dan belum bersertifikasi bahwa 
tidak terdapat perbedan secara signifikan terhadap kinerja guru bersertifikasi 
dan belum bersertifikasi. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang ditujukkan sig. (2-
tailed) sebesar 0,054 lebih besar dari 0,05. (jika signifikansi > 0,05 maka Ho 
diterima) selanjutnya tabel 4.11 dibawah ini menujukkan bahwa terdapat 
perbedaan kinerja antara guru bersertifikasi dan belum bersertifikasi dengan 
besar perbedaaan 1,73, berikut tabel olah data yang menujukkan perbedaaan 
kinerja keduanya. 
Tabel 4.11 
Uji t Kinerja Guru 
Group Statistics 








Bersertifikasi 42 41.76 4.017 .620 
Belum 
Bersertifikasi 








Kinerja guru di pengaruhi banyak faktor, salah satu yang di kaji pada 
penelitian ini yaitu komponen-komponen dalam portofolio, komponen tersebut 
dinilai mampu memperlihatkan adanya pengaruh terhadap kinerja guru sebab 
portofolio masuk dalam uji sertifikasi guru dalam jabatan. Seperti yang dijelaskan 
sebelumnya bahwa sertifikasi sebagai implementasi UU No. 14 tentang guru dan 
dosen, bertujuan untuk meningkatkan kesejahteran guru terlebih diharapakan 
mampu meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga 
pendidik yang profesional. 
Setelah melalui proses penelitian secara bertahap tenyata di temukan 
bahwa tidak semua komponen dalam portofolio yang dimaksudkan mampu 
memberi pengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja berdasarkan 
hal tersebut penulis merasa penting untuk menjelaskan serta mengkaji terkait 
temuan dalam penelitian ini. Dalam membahas keterkaitan antara hipotesis dan 
temuan berikut akan penulis tambahkan dukungan teori maupun tulisan ilmiah 
yang semoga dapat memudahkan dalam memahami pembahasan nantinya. 
 
4.7.1. Pengaruh Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Tiroang 
Kinerja guru dapat dipengaruhi olah banyak faktor, beberapa diantaranya 
kompetensi guru, kepemimpinan kepala sekoalah, motivasi kerja. Sabrina (2010) 
mengemukakan ada sepuluh faktor yang mempengaruhi kinerja guru dintaranya 
tingkat pendidikan guru, supervisi pengajaran, program penataran, iklim yang 
kondusif, sarana dan prasarana, kondisi fisik dan mental guru, gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, jaminan kesejahteraan, kemampuan manajerial 




seorang guru akan sangat berpengaruh sebab melalui pendidikan itulah 
seseorang memperoleh ilmu pengetahuan maupun keterampilan yang memadai 
yang akan menjadi bekal utama dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai tenaga pendidik, faktor lain yang memiliki fungsi pendidikan  
yaitu program penataran. Program penatara dan supervisi pengajaran secara 
lebih spesifik memberikan pelatihan kepada tenaga pendidik terkait strategi 
dalam menyampaikan materi dan pengelolaan interaksi belajar mengajar 
sehingga diharapkan akan mendekatkan guru pada pencapaian tujuan 
pendidikan. 
Faktor – faktor lain yang perlu menjadi perhatian yaitu gaya 
kepemimpinan kepala sekolah yang tentunya dibarengi dengan kemampuan 
manajerial, hal tersebut menjadi cukup penting sebab sebagai lembaga 
pendidikan formal, kerjasama antara lini dalam satu institusi sangatlah 
diperlukan. Kepala sekolah dalam usaha peningkatan kinerja guru memegang 
peranan penting selain fungsi manjerial, fungsi perencanaan, pengawasan dan 
dan dukungan serta fungsi sosial sebagai penggerak terciptanya iklim yang 
kondisf, terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana sekolah, terciptanya 
lingkungan kerja yang akan berpengaruh pada kesehatan mental dan fisik guru 
sangatlah dibutuhkan untuk menjamin terlaksananya proses pendidikan serta 
tercapainya tujuan pendidikan. 
Faktor- faktor yang penulis jabarkan diatas sebagian besar dinilai mampu 
terwakilan dalam  variabel independen yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini. Dari hasil pengujian pada hipotesis ini diperoleh pada variabel kinerja guru 
terhadap variabel kualifikasi akademik, pendidikan dan pelatihan, pengalaman 
mengajar, perencanaan dan pelaksanaan, penilaian dari atasan dan pengawas, 




ilmiah, pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial, dan 
penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan yang keseluruhan 
merupakan kompetesi penilaian portofolio dalam sertifikasi. 
Hasil uji f menujukkan secara bersama-sama variabel independen telah 
sesuai digunakan untuk melihat kinerja guru dan berpengaruh signifikan, namun 
berdasarkan uji t secara parsial indikator sertifikasi yang penulis gunakan 
sebagai variabel independen pada penelitian ini tidak seluruhnya berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja guru sekolah dasar hanya variabel 
pengalaman mengajar (X3), penilaian dari atasan dan pengawas (X5), dan 
keikutsertaan dalam forum ilmiah (X8) memiliki pengaruh signifikan. 
Sedangkan variabel kualifikasi akademik (X1), pendidikan dan pelatihan 
(X2), perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran (X4), prestasi akademik (X6), 
karya pengembang profesi (X7), pengalaman organisasi di bidang kependidikan 
dan sosial (X9), dan penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan (X10) 
dinyatakan tidak berpengaruh secara signifikan. 
1. Kualifikasi Akademik 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menujukkan bahwa secara 
parsial tidak terdapat pengaruh kualifikasi akademik guru terhadap peningkatan 
kinerja yang di tunjukan dengan nilai t hitung 0,228 dengan signifikansi sebesar 
0,820 (nilai sig > 0,05), maka nilai t hitung yang diperoleh tidak signifikan. 
Secara teori kualifikasi akademik memberi pengaruh terhadap peningkatan 
kinerja guru, ketimpangan ini berdasarkan hasil analisi penulis di sebabkan oleh 
alat penelitian yang digunakan, pernyataan dalam bentuk kuesioner yang penulis 
gunakan masih perlu dikaji sehingga mampu mewakilkan data yang sebenarnya 





Pendidikan guru SD se-kecamatan Tiroang yang hampir seluruhnya 
memiliki pendidikan di tingkat strata satu (S1) juga menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi tidak signifikannya varibel kualifikasi akademik. Hal yang 
sama juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Farida Ulfa (2009) di 
Kabupaten Jepara hasil penelitian menujukan kualifikasi akademik dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,200 dinyatakan tidak memberi pengaruh secara signifikan 
terhap peningkatan kinerja guru. 
2. Pendidikan dan Pelatihan 
Variabel pendidikan dan pelatihan dengan nilai t hitung sebesar 1,722 dan 
nilai signifikan sebesar 0,090 dinyatakan tidak memberi pengaruh signifikan 
terhadap peningkatan kinerja guru. Meski dalam beberapa kasus peran 
pendidikan dan pelatihan dalam meningkatakan kinerja seringkali digunakan 
sebagai solusi mengatasi rendahnya tingkat produktifitas maupun kinerja 
karyawan. 
Notoatmodjo dalam Larius (2013) menuliskan pendidikan dan pelatihan 
dapat dipandang sebagai salah satu bentuk investasi. Oleh karena itu setiap 
organisasi atau instansi yang ingin berkembang, maka pendidikan dan pelatihan 
bagi karyawannya harus memperoleh pelatihan yang besar. Lebih lanjut menurut 
Notoatmodjo pentingnya pendidikan dan pelatihan bukanlah semata-mata bagi 
karyawannya atau pegawai bersangkutan, tetapi juga keuntungan bagi 
organisasi. Karena dengan meningkatnya kemampuan dan keterampilan para 
pegawai, dapat meningkatkan produktivitas kerja para pegawai yang 
bersangkutan. 
Hasil analisis data yang dilakukan oleh penulis bertentangan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Prajitiasari (2013) dalam penelitian tersebut di 




pelatihan memiliki hubungan yang nyata terhadap produktifitas kerja (peninkatan 
kinerja). 
Perbedaan hasil olah data varibel pendidikan dan pelatihan ini disebakan 
oleh angket pada poin pendidikan dan pelatihan dinilai perluh lebih dispesifikkan, 
terkait hal tersebut saat melakukan observasi dan wawancara penulis 
menemukan bahwa beberapa tenaga pendidik belum memiliki kesadaran ikut 
serta aktif dalam berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan yang diadakan 
UPTD Kecamatan Tiroang maupun lingkup yang lebih besar, sehingga dalam 
penelitian ini penulis merasa bahwa tidak signifikannya hasil uji statistik telah 
mewakili kondisi yang sebenarnya, meski dalam hasil angket tidak dapat dilihat 
penyebab mengapa pelatihan dan pendidikan tidak mampu memberi pengaruh 
yang signifikan.  
3. Pengalaman Mengajar 
Hasil analisi regresi variabel pengalaman mengajar terhadap peningkatan 
kinerja guru sekolah dasar se-Kecamatan Tiroang menujukkan bahwa secara 
parsial berpengaruh signifikan dengan nilai t hutung sebesar -2,523 dan 
signifikasi 0,14 (sig < 0,05). Hasil penilitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Sitti Aminah (2012) dengan judul penelitian 
Pengaruh Pengalaman Mengajar dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru di 
SMP Negeri 2 Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu. 
Hasil penelitian tersebut menujukkan bahwa pengalaman mengajar tidak 
memiliki pengaruh terhadap kinerja guru, dilihat dari Chi hitung < Chi tabel yaitu 
3,86 < 9,49. Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa meski sebagian 
besar guru di SMP Negeri 2 Rokan IV Koto memiliki masa mengajar yang rendah 
antara 5 -12 tahun namun memiliki kinerja mengajar yang sangat baik. Meski 




karena guru dengan pengalaman mengajar yang dikategorikan lama di SMP 
Negeri 2 Rokan IV Koto kurang terampil dalam mempersiapkan bahan aja serta 
kurangnya minat guru memberikan inovasi serta modifikasi bahan ajar yang telah 
direncanakan. 
Dalam penelitian ini pengalaman mengajar menujukan pengaruh yang 
signifikan, selain hasil analisi menujukkan pengaruh yang signifikan di setiap 
sekolah yang penulis jadikan sampel terhihat bahwa budaya yang di bangun di 
beberepa sekolah dasar se kecamatan Tiroang mendorong guru senior untuk 
lebih memaksimalkan kinerjanya sebagai teladan bagi guru-guru junior, adanya 
proses on the job traning oleh guru-guru senior meningkatkan motivasi guru 
senior dalam memacu kemampuan serta keterampilan mengajarnya bahkan 
aspek-aspek lain seperti kemampuan membangun komunikasi aktif dengan 
peserta didik, masyarakat sekitar sekolah, atasan, rekan kerja, serta staf sekolah 
juga dimiliki oleh guru senior. 
4. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menujukkan bahwa secara 
parsial perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran terhadap peningkatan 
kinerja yang di tunjukan dengan nilai t hitung 0,774 dengan signifikansi sebesar 
0,442 (nilai sig > 0,05), maka nilai t hitung yang diperoleh menujukkan tidak 
berpengaruh secara signifikan.  
Hasil uji statistik dalam penelitian ini menjukkan tidak adanya pengaruh 
yang signifikan antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran terhadap 
peningkatan kinerja guru, hal ini dimungkinkan sebab seringkali proses 
perancangan modul belajar dilakukan secara berkelompok oleh masing-masing 
kelompok kerja, guru bidang studi, maupun pihak sekolah. Selain itu menurut 




pemilihan dan pengorganisasian materi, pemilihan sumber/media pembelajaran, 
skenario pembelajaran, dan penilaian proses dan hasil belajar yang dibuktikan 
dengan dokumen perencanaan pembelajran (RPP) hasil karya guru yang 
bersangkutan sebanyak lima satuan yang berbeda, sehingga untuk melihat 
perbedaan kinerja dalam aspek ini dinilai lemah pembuktiannya melalui uji data 
statistik.  
5. Penilaian dari Atasan dan Pengawas 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda secara persial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara penilaian dari atasan terhadap kinerja guru 
yang ditunjukkan dengan nilai t hitung 2,973 dengan signifikasi 0,004 (sig < 
0,05). 
Penilaian dari atasan dan pengawas memiliki poin tersendiri bagi 
sebagaian besar guru sebab selaian sebagai bentuk penilaian terhadap tenaga 
pendidik, variabel ini juga dapat dijadikan bahan evaluasi oleh para guru terkait 
seberapa besar perhatian yang di berikan atasan mereka terhadap kinerja yang 
mereka miliki. Dengan kata lain kebutuhan sosial, penghargaan, serta bentuk 
kebutuhan aktualisasi diri guru dapat terpenuhi pada poin ini, merujuk pada teori 
Motivasi Maslow. Dalam teori yang kemukakan oleh Maslow ini kebutuhan sosial, 
penghargaan serta kebutuhan akan aktualisasi diri seseorang akan sangat 
mempengaruhi motivasi kerja seseorang yang berdampak pada kinerjanya, 
sehingga benar bahwa para guru cukup terpengaruh oleh penialian yang 
diadakan oleh atasan dan pengawas sebab mereka memiliki motif lain, secara 
tidak sadar merekalah yang membutuhkan penilaian tersebut sebagai bentuk 






6. Prestasi Akademik 
Hasil analisis regresi berganda menujukkan bahwa secara parsial tidak 
terdapat pengaruh prestasi akademik guru terhadap peningkatan kinerja yang di 
tunjukan dengan nilai t hitung 1,103 dengan signifikansi sebesar 0,275 (nilai sig > 
0,05), maka nilai t hitung yang diperoleh tidak berpengaruh signifikan 
Prestasi akademik yang dimaksud merupakan prestasi yang dicapai guru 
dalam melaksanakan tugasnya sebagai agen pembelajaran yang mendapat 
pengakuan dari lembaga/panitia penyelenggara, baik tingkat kecamatan, 
kabupaten/kota, provinsi, nasional, maupun internasional. Komponen ini meliputi 
lomba dan karya akademik (juara lomba atau penemuan karya monumental di 
bidang pendidikan atau nonkependidikan), sertifikat keahlian/keterampilan 
tertentu pada guru SMK dan guru olahraga, pembimbingan teman sejawat 
(instruktur, guru inti, tutor, pamong PPL calon guru), dan pembimbingan siswa 
kegiatan ekstra kurikuler (pramuka, drumband, mading, karya ilmiah remaja KIR, 
dan kegiatan ekstra kurikuler lainnya). Bukti fisik komponen ini berupa sertifikat, 
piagam, atau surat keterangan disertai bukti relevan yang dikeluarkan oleh 
lembaga/panitia penyelenggara. 
Tidak signifikannya hasil analisis regresi pada penelitian ini disebabkan 
item pernyataan yang mewakili variabel dalam kuesioner tidak dipahami dengan 
baik oleh responden. Hal tersebut penulis temukan saat kuesioner telah 
diserahkan kepada masing-masing responden. 
7. Karya Pengembagan Profesi 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menujukkan bahwa secara 
parsial tidak terdapat pengaruh karya pengembang profesi terhadap peningkatan 




0,269 (nilai sig > 0,05), maka nilai t hitung yang diperoleh tidak berpengaruh 
signifikan. 
Hasil yang penulis temukan dalam penelitian ini memperlihatkan hasil yang 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farida Ulfa (2009) dengan judul 
Pengaruh Sertifikasi Guru terhadap Kinerja Guru Ekonomi Akuntansi SMA dan 
SMK Se-Kabupaten Jepara. Penelitian Farida menujukan bahwa variabel karya 
pengembang profesi secara parsial tidak berpengaruh signifikan, hal tersebut di 
tunjukkan dengan nilai t hitung sebesar -1,071 dengan signifikansi 0,307. 
Karya pengembang profesi menjadi tidak berpengaruh dikarenakan 
sebagian besar guru sekolah dasar se-Kecamatan Tiroang belum 
memperhatikan/belum memiliki karya berupa buku yang di publikasikan, 
artikel/jurnal yang dimuat oleh media terakreditasi, reviewer buku, penulis soal 
UN, modul/diktat materi pembelajaran selama satu semester, media/alat 
pembelajaran, laporan penelitian di bidang pendidikan, maupun karya teknologi 
dan karya seni. Kondisi ini berkaitan erat dengan rendahnya minat serta 
kesadaran guru dalam mengikuti program pendidkan dan pelatihan.  
8. Keikutsertaan dalam Forum Ilmiah 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara keikutsertaan dalan forum ilmiah terhadap 
kinerja guru yang ditunjukkan dengan nilai t hitung -2,447 dengan signifikasi 
0,017 (sig < 0,05). 
Penelitian yang dilakukan oleh Udiyono (2010) menujukkan adanya 
hubungan positif yang signifiakan pada taraf signifikansi 5% antara keikutsertaan 
dalam forum ilmiah dengan kinerja guru, dengan rx2 y = 0,626 pada p = 0,012. 
Semakin tinggi tingkat keikutsertaan dalam forum ilmiah, semakin tinggi pula 




menghadiri forum-forum ilmiah memiliki semangat yang tinggi dalam mengelola 
dan mengkaji permasalahan - permasalahan yang ditemukan. Forum–forum 
ilmiah juga memberikan motivasi tersendiri bagi guru yang terlibat dalam 
menigkatkan daya saing dalam memberikan inovasi maupun metode mengajar 
sehingga secara tidak sadar guru yang memiliki frekuensi tinggi dalam mengikuti 
forum ilmiah dapat meningkatkan prestasi serta kinerjanya. 
9. Pengalaman Organisasi di Bidang Kependidikan dan Sosial 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menujukkan bahwa secara 
parsial tidak terdapat pengaruh pengalaman organisasi di bidang kependidikan 
dan sosial terhadap peningkatan kinerja yang di tunjukan dengan nilai t hitung -
.036 dengan signifikansi sebesar 0,971 (nilai sig > 0,05), maka nilai t hitung yang 
diperoleh tidak berpengaruh signifikan. 
Tidak adanya pengaruh signifikan antara pengalaman organisasi di bidang 
kependidikan dan sosial terhadap kinerja guru diduga disebabkan oleh guru-guru 
yang memiliki pengalaman maupun masih terlibat aktif dalam organisasi-
organisai kependidikan belum mampu membagi waktu dengan tepat antara 
menjalankan tugas pokok sebagai tenaga pendidik dan menjalani posisi/jabatan 
dalam organisasinya masing-masing.  
Hasil kuesioner menujukkan bahwa modus atau nilai yang paling sering 
muncul pada pernyataan yang menwakili variabel X9 pengalaman organisasi di 
bidang kependidikan dan sosial adalah empat (4) yang berarti bahwa dominan 
responden menyatakan setuju jika variabel tersebut memberi pengaruh terhadap 
peningkatan kinerja, meski demikian disadari bahwa kuesioner yang diajukan 






10. Penghargaan yang Relevan dengan Bidang Pendidikan 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda menujukkan bahwa secara 
parsial tidak terdapat pengaruh penghargaan yang relevan dengan bidang 
pendidikan terhadap peningkatan kinerja yang di tunjukan dengan nilai t hitung 
1.569 dengan signifikansi sebesar 0,122 (nilai sig > 0,05), maka nilai t hitung 
yang diperoleh tidak berpengaruh signifikan.  
Melihat kecenderungan guru-guru dalam mendapatkan penghargaa hanya 
untuk memenuhi kualifikasi sebagai peserta penerima tunjangan sertifikansi 
selama observasi, sejatinya telah menjadi hal wajar jika temuan di lapangan 
menujukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan pada perolehan 
penghargaan yang relevan dengan bidang kependidikan terhapa kinerja guru SD 
se-Kecamatan Tiroang. 
 
4.7.2. Perbedaan Kinerja Guru yang Bersertifikasi dan Belum Bersertifikasi 
Berdasarkan uji beda terdapat perbedaan kinerja antara guru bersertifikasi 
dan belum bersertifikasi dengan sebesar 1,73. 
Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan sejumlah penelitian yang di 
lakukan oleh Farida Ulfah (2009) meskipun secara simultan menujukkan ada 
pengaruh sertifikasi terhadap kinerja guru dengan signifikansi 0,017, namun 
secara parsial dintara lima variabel independen hanya ada satu variabel yang 
memiliki pengaruh secara signifikan, penelitian lain dilakukan oleh M.Hurmaini 
(2011) dalam jurnalnya yang berjudul “Dampak Pelaksanaan Sertifikasi Guru 
terhadap Peningkatan Kinerja Guru dalam Proses Pembelajaran : Studi pada 
Madrasah Tsanawiah Negeri Kota Jambi”, penelitian ini menujukkan adanya 
kontribusi positif antara pelaksanaan sertifikasi guru dengan kinerja guru dengan 




menyimpulkan bahwa pelaksanaan sertifikasi guru belum memperhatikan 






SIMPULAN DAN SARAN 
5.1. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data melalui pembuktian 
hipotesis yang diangkat dalam penelitian ini dapat di tarik simpulan-simpulan 
sebagai berikut : 
a. Berdasarkan uji simultan secara bersama-sama kuliafikasi akademik, 
pendidikan dan pelatihan, pengalaman mengajar , perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, penilaian dari atasan dan pengawas, prestasi 
akademik, karya pengembang profesi , keikutsertaan dalam forum ilmiah, 
pengalaman organisasi di bidang kependidikan dan sosial, dan penghargaan 
yang relevan dengan bidang pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel kinerja guru menujukkan nilai Fhitung = 2,363 > Ftabel = 1,99, dengan 
signifikansi 0,020. 
b. Berdasakan hasil uji beda ditemukan perbedaan kinerja anatara guru 
bersertfikasi dan belum bersertfikasi sebesar 1,73 (41,76 > 40,03). 
 
5.2. SARAN 
Penulis menyadari bahwa menyelesaikan penelitian ini serta 
menuliskannya kedalam sebuah laporan penelitian seperti ini merupakan hal 
yang sulit terlebih lagi kendala teknis yang penulis hadapi serta keterbatasan 
penulis dalam menemukan konsep yang tepat, teori-teori yang relevan serta 
kelemahan dalam menginterpretasikan temuan di lapangan. Berdasarkan hal 
tersebut penulis manyadari bahwa tulisan yang ada di tangan pembaca ini 
memiliki sejumlah kekurangan dan telah menjadi tanggung jawab penulis untuk 




ketertarikan mengkaji hal serupa dapat melakukan perbaikan-perbaikan serta 
mampu mengatasi keterbatasan-keterbatasan yang penulis saat ini miliki. 
a. Kepada pihak-pihak yang akan melakukan penelitian dengan tema serupa, 
agar kiranya terlebih dahulu mengkaji sejumlah fonomena terkait secara 
meluas. Misalnya melihat aspek pekembangan putusan/kebijakan 
pemerintah terkait permasalahn pendidikan di tingkat nasional maupun 
daerah, mengkaji permasalahan yang dihadapi para pendidik dan peserta 
didik secara terperinci, maupun reaksi masyarakat terhadap system 
pendidikan secara menyeluruh. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah 
menentukan spesifikasi permasalahan yang dikaji, lokasi penelitian, 
responden, serta metode yang sejatinya mampu menggambarkan kondisi 
yang sebenarnya. Terakhir bagi peneliti wawasan mengenai objek kajian 
menjadi hal yang sangat penting. 
b. Kepada instansi terkait berdasarkan hasil temuan beberapa aspek yang 
menjadi standar penilaian kinerja guru, kebijakan sertifkasi guru masih 
perlu mendapat perhatian khusus sehingga kedepanya tujuan utama di 
jalankannya kebijakan tersebut benar-benar mampu menjawab persoalan 
pendidikan yang di hadapi bangsa Indonesia saat ini. Hasil observasi dan 
wawancara singkat yang dilakukan penulis memperlihatkan bahwa 
sesungguhnya gaya kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi 
yang tercipta di lingkungan sekolah, serta motivasi dari tenaga pendidik 
dalam menjalankan tugasnya memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan kinerja guru dalam menjalankan tugas dan tanggung 
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Kisi – kisi Kuesioner Penelitian 
SERTIFIKASI GURU SEBAGAI ALAT PEMERINTAH  
UNTUK MENINGKATKAN KINERJA GURU 














X1. Kualifikasi akademik 
X2. Pendidikan dan 
pelatihan 
X3. Pengalaman mengajar 
X4. Perencanaan dan 
pelaksanaan 
pembelajaran 
X5. Penilaian dari atasan 
dan pengawas 
X6. Prestasi akademik 
X7. Karya pengembangan 
profesi 
X8. Keikutsertaan dalam 
forum ilmiah 
X9. Pengalaman organisasi 
di bidang kependidikan 
dan sosial 
X10. Penghargaan yang 
























































































Bapak dan Ibu Guru Sekolah Dasar se-Kacamatan Tiroang 
Di Kecamatan Tiroang Kabupaten Pinrang 
 
Saya adalah mahasiswi strata satu  (S1) Universitas Hasanuddin yang saat 
ini sedang menyusun Skripsi. Perkenangkan saya memohon kesediaan Bapak/ 
ibu untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini. 
 
Kuesioner ini disusun dalam rangka mengumpulkan data untuk 
penyusunan skripsi yang berjudul “Sertifkasi Sebagai Alat Pemerintah Untuk 
Meningkatkan Kinerja Guru Di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Tiroang 
Kabupaten Pinrang“. Jawaban dari bapak/ibu guru yang sesuai dengan 
keadaan sesungguhnya sangat berarti dan membantu keberhasilan dalam 
penelitian yang sedang penulis laksanakan. 
 
Berikut adalah tata cara pengisian kuesioner ini : 
1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu membaca pertanyaan dengan cermat 
sebelum mengisinya. 
2.  Cek List (√) pada jawaban yang menjadi pilihan Bapak/Ibu. Dengan 
keterangan Sangat tidak setuju (STS), Tidak setuju (TS), Cukup setuju (CS), 
Setuju (S), Sangat setuju (SS) 
 
Kesediaan Bapak/ibu dalam mengisi kuesioner ini merupakan bantuan 
yang tidak ternilai bagi saya pribadi. Dengan ini saya sampaikan terima kasih 
atas partisipasi dan kerjasamanya. 
 
 



















3. Sekolah tempat anda mengajar 
 
 
4. Masa kerja ? (dalam tahun) 
 
 


















NO PERTANYAAN STS TS CS S SS 
1 
Sertifikasi guru meningkatkan motivasi 
anda dalam meningkatkan kualifikasi 
akademik 
     
2 
Setelah diadakannya sosialisasi program 
sertifikasi, anda dengan sadar berupaya 
mengikuti program pendidikan dan 
pelatihan yang dapat meningkatkan 
kompetensi anda sebagai guru 
     
3 
Pengalaman mengajar merupakan hal 
yang penting dalam melaksanakan tugas 
sebagai seorang pendidik 
     
4 
Dalam pelaksanaan pembelajaran anda 
menerapkan tahapan pembelajaran secara 
sistematis 
     
5 
Penilaian dari atasan dan pengawas anda 
secara rutin, dapat meningkatkan kinerja 
anda dalam melaksanakan tahap 
pembelajaran (persiapan pembelajaran, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran) 
     
6 
 
Meningkatkan prestasi akademik 
merupakan hal yang perlu untuk dilakukan 
sebagai pendidik 
     
7 
Sebagai tenaga pendidikan anda telah 
menghasilkan karya-karya (buku,karya 
seni, teknologi) yang menunjang profesi 
guru 
     
8 
Anda pernah ikut serta dalam berbagai 
forum ilmiah (tingkat kabupatan, provinsi, 
nasional, internasional) dengan kapasitas 
anda sebagai guru 
     
9 
Anda terlibat dalam kegiatan– kegiatan 
sosial/ organisasi di luar lingkungan 
sekolah 
     
10 
Anda pernah  mendapatkan penghargaan 
yang relevan dengan bidang kependidikan 






NO PERTANYAAN STS TS CS S SS 
11 
Anda mempersipkan pembelajaran 
menggunakan silabus/RPP yang anda 
susun dengan memperhatikan kurikulum 
pembelajaran dan disertai bahan penujang 
yang anda siapkan sendiri 
     
12 
Anda melaksanakan proses pembelajaran  
dengan berbagai metode serta 
memperhatikan aspek-aspek yang 
dibutuhkan siswa 
     
13 
Evaluasi menjadi aspek penting yang 
harus dilakukan setelah melaksanakan 
proses pembelajaran 
     
14 
Melibatkan peserta didik dalam 
mengidentifikasi kebutuhan belajar, 
memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk tanya jawab/ berpendapat 
dalam kegiatan belajar mengajar dan 
menanggpinya serta membantu mengatasi 
masalah pribadi peserta didik merupakan 
metode yang anda gunakan dalam 
membangun hubungan dengan peserta 
didik 








Tabel Uji Validitas Variabel 
 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X.Tot 
X1 Pearson Correlation 1 .630** .345** .037 -.041 .106 .033 .252* .358** .331** .593** 
Sig. (2-tailed)  .000 .003 .760 .735 .376 .784 .033 .002 .004 .000 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
X2 Pearson Correlation .630** 1 .609** .191 .087 .239* -.119 .024 .232* .128 .507** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .109 .465 .043 .318 .839 .049 .285 .000 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
X3 Pearson Correlation .345** .609** 1 .358** .359** .171 .077 .123 .280* .215 .599** 
Sig. (2-tailed) .003 .000  .002 .002 .152 .522 .304 .017 .070 .000 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
X4 Pearson Correlation .037 .191 .358** 1 .016 -.069 .234* -.084 .193 .357** .395** 
Sig. (2-tailed) .760 .109 .002  .895 .567 .048 .483 .105 .002 .001 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
X5 Pearson Correlation -.041 .087 .359** .016 1 .289* .097 .245* .137 -.203 .308** 
Sig. (2-tailed) .735 .465 .002 .895  .014 .417 .038 .251 .088 .008 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
X6 Pearson Correlation .106 .239* .171 -.069 .289* 1 .144 .281* -.039 -.039 .365** 
Sig. (2-tailed) .376 .043 .152 .567 .014  .228 .017 .744 .746 .002 




X7 Pearson Correlation .033 -.119 .077 .234* .097 .144 1 .474** -.070 .466** .544** 
Sig. (2-tailed) .784 .318 .522 .048 .417 .228  .000 .558 .000 .000 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
X8 Pearson Correlation .252* .024 .123 -.084 .245* .281* .474** 1 -.005 .410** .604** 
Sig. (2-tailed) .033 .839 .304 .483 .038 .017 .000  .968 .000 .000 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
X9 Pearson Correlation .358** .232* .280* .193 .137 -.039 -.070 -.005 1 .186 .442** 
Sig. (2-tailed) .002 .049 .017 .105 .251 .744 .558 .968  .117 .000 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
X10 Pearson Correlation .331** .128 .215 .357** -.203 -.039 .466** .410** .186 1 .665** 
Sig. (2-tailed) .004 .285 .070 .002 .088 .746 .000 .000 .117  .000 
N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y.Tot 
Y1.1 Pearson Correlation 1 .750** .634** .220 .833** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .063 .000 
N 72 72 72 72 72 
Y1.2 Pearson Correlation .750** 1 .543** .316** .842** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .007 .000 
N 72 72 72 72 72 
Y1.3 Pearson Correlation .634** .543** 1 .401** .812** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 72 72 72 72 72 
Y1.4 Pearson Correlation .220 .316** .401** 1 .631** 
Sig. (2-tailed) .063 .007 .000  .000 
N 72 72 72 72 72 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .528a .279 .161 1.637 
c. Predictors: (Constant), X10, X6, X9, X2, X5, X4, X7, X8, X3, X1 
(Sertifikasi Guru) 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 63.344 10 6.334 2.363 .020b 
Residual 163.531 61 2.681   
Total 226.875 71    
a. Dependent Variable: Y.Tot 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 13.717 2.870  4.779 .000 
X1.1 .099 .434 .038 .228 .820 
X1.2 .879 .511 .315 1.722 .090 
X1.3 -1.499 .594 -.409 -2.523 .014 
X1.4 .377 .487 .104 .774 .442 
X1.5 1.305 .439 .418 2.973 .004 
X1.6 .383 .347 .136 1.103 .275 
X1.7 -.299 .269 -.158 -1.115 .269 
X1.8 -.775 .317 -.370 -2.447 .017 
X1.9 -.010 .263 -.005 -.036 .971 
X1.10 .404 .257 .251 1.569 .122 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
X1 36.67 11.606 .456 .622 
X2 36.65 12.145 .364 .639 
X3 36.42 12.218 .506 .626 
X4 36.44 12.955 .276 .655 
X5 36.44 13.180 .162 .670 
X6 36.68 12.840 .206 .665 
X7 37.43 11.206 .330 .646 
X8 37.61 11.030 .428 .622 
X9 37.29 12.069 .234 .665 





















41.76 4.017 .620 
Belum Bersertifikasi 3
0 
40.03 3.178 .580 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 



















2.551 .115 1.958 70 .054 1.729 .883 -.032 3.489 
Equal variances 
not assumed 




STATUS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
X1 Bersertifikasi 42 4.60 .497 .077 
Belum Bersertifikasi 30 4.07 .785 .143 
X2 Bersertifikasi 42 4.48 .505 .078 
Belum Bersertifikasi 30 4.27 .785 .143 
X3 Bersertifikasi 42 4.64 .485 .075 
Belum Bersertifikasi 30 4.60 .498 .091 
X4 Bersertifikasi 42 4.60 .497 .077 
Belum Bersertifikasi 30 4.60 .498 .091 
X5 Bersertifikasi 42 4.45 .633 .098 
Belum Bersertifikasi 30 4.80 .407 .074 




Belum Bersertifikasi 30 4.40 .724 .132 
X7 Bersertifikasi 42 3.71 .805 .124 
Belum Bersertifikasi 30 3.47 1.106 .202 
X8 Bersertifikasi 42 3.60 .828 .128 
Belum Bersertifikasi 30 3.20 .847 .155 
X9 Bersertifikasi 42 3.64 .727 .112 
Belum Bersertifikasi 30 3.90 .995 .182 
X10 Bersertifikasi 42 3.71 1.066 .164 
Belum Bersertifikasi 30 2.73 .907 .166 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 









Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
X1 Equal variances 
assumed 
.847 .360 3.497 70 .001 .529 .151 .227 .830 
Equal variances 
not assumed 
  3.252 45.345 .002 .529 .163 .201 .856 
X2 Equal variances 
assumed 
3.965 .050 1.377 70 .173 .210 .152 -.094 .513 
Equal variances 
not assumed 
  1.284 45.879 .206 .210 .163 -.119 .538 
X3 Equal variances 
assumed 
.494 .485 .365 70 .716 .043 .117 -.191 .277 
Equal variances 
not assumed 
  .364 61.580 .717 .043 .118 -.193 .278 
X4 Equal variances 
assumed 
.006 .936 -.040 70 .968 -.005 .119 -.242 .232 
Equal variances 
not assumed 
  -.040 62.512 .968 -.005 .119 -.243 .233 
X5 Equal variances 
assumed 
11.461 .001 -2.642 70 .010 -.348 .132 -.610 -.085 
Equal variances 
not assumed 




X6 Equal variances 
assumed 
1.505 .224 -.437 70 .664 -.067 .153 -.371 .238 
Equal variances 
not assumed 
  -.420 53.033 .676 -.067 .159 -.385 .252 
X7 Equal variances 
assumed 
7.211 .009 1.100 70 .275 .248 .225 -.201 .696 
Equal variances 
not assumed 
  1.045 50.038 .301 .248 .237 -.229 .724 
X8 Equal variances 
assumed 
.020 .888 1.978 70 .052 .395 .200 -.003 .794 
Equal variances 
not assumed 
  1.970 61.763 .053 .395 .201 -.006 .796 
X9 Equal variances 
assumed 
6.160 .015 -1.268 70 .209 -.257 .203 -.661 .147 
Equal variances 
not assumed 
  -1.205 50.157 .234 -.257 .213 -.686 .172 
X10 Equal variances 
assumed 
.108 .744 4.091 70 .000 .981 .240 .503 1.459 
Equal variances 
not assumed 
  4.203 67.774 .000 .981 .233 .515 1.447 
 
 
